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ABSTRAK 
 
 
Refina Martya Prihapsari (141221082), Fenomena Merokok dan Perilaku 
Menyimpang Di kalangan Mahasiswi Di Surakarta. Bimbingan dan Konseling 
Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta.  
 
Penelitian ini bertujuan menggambarkan fenomena merokok dan perilaku 
menyimpang di kalangan mahasiswi di Surakarta. 
 
Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan penentuan 
subyek penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik Snowball Sampling 
dimana teknik tersebut berdasarkan penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya 
kecil, kemudian membesar.  
 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa fenomena merokok dan 
perilaku menyimpang pada mahasiswi memiliki beberapa alasan tersendiri baik 
dari faktor dalam (internal) maupun dari luar (eksternal). Perilaku merokok 
dipengaruhi dari faktor internal yaitu dari dirinya sendiri (kepribadian) seperti: 1) 
stres, 2) kepuasan psikologi. Sedangkan pada faktor eksternal yaitu 1) pengaruh 
iklan rokok, pengaruh slogan dalam iklan rokok, 3) sosok yang diidolakan dalam 
iklan rokok, 4) pengaruh teman sebaya atau senasib, 5) gaya hidup atau budaya, 6) 
keluarga, 7) lingkungan sosial. Adapun penyimpangan yang dilakukan mahasiswi 
yaitu 1) seks bebas, 2) merokok dan minum-minuman keras, 3) narkoba,  
 
Kata Kunci : Merokok, Perilaku Menyimpang 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Masalah rokok pada hakikatnya sudah menjadi masalah nasional 
bahkan internasional. Saat ini banyak masyarakat yang memiliki kebiasaan 
yang kurang baik, kebiasaan itu menjadi pola hidup yang kurang sehat. Pola 
hidup yang kurang sehat salah satunya adalah merokok. Dalam agama islam, 
perilaku merokok dikenal sebagai perbuatan mubazir yang berarti perbuatan 
yang banyak mendatangkan mudharat atau kerugian daripada keuntungannya, 
hal ini dikarenakan merusak anggota tubuh yaitu paru-paru. Setiap manusia di 
seluruh dunia sudah mengetahui bahwa merokok mengganggu kesehatan dan 
berdampak negatif.  
Rokok memang tidak hanya dikonsumsi orang dewasa, namun sudah 
merambah ke remaja. Remaja usia 10-21 tahun sudah banyak yang mengenal 
rokok dan mengkonsumsinya bahkan ada juga sampai menghabiskan 2 atau 
lebih bungkus rokok setiap harinya. Masa remaja adalah masa menuju 
kedewasaan. Masa ini merupakan taraf perkembangan dalam kehidupan 
manusia. Remaja mulai memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan 
dengan status dewasa, perilaku ini yang sering terlihat di lingkungan 
masyarakat sekitar kita seperti merokok, minum-minuman keras, menggunakan 
obat-obatan dll. Remaja mulai melakukan perilaku merokok sebagai simbol 
kedewasaan. Sudah sering terlihat remaja yang merokok di lingkungan 
masyarakat. Situasi seperti itu sangat memprihatinkan, disamping itu 
2 
masyarakat juga tidak pernah menuntut remaja untuk merokok. Namun secara 
tidak langsung remaja meniru perilaku merokok dari masyarakat disekitar 
mereka. Mereka menganggap bahwa perilaku ini akan memberikan citra yang 
mereka inginkan. Dalam masa perkembangan remaja faktor lingkungan 
keluarga dan masyarakat sangat berpengaruh. Orang tua menjadi panutan 
dalam memberikan contoh bagi anak-anaknya.  
Banyak alasan yang melatarbelakangi perilaku merokok pada remaja 
yang berperilaku merokok, seperti kurang kuatnya konsep diri yang dimiliki 
remaja, kurang bisa menyaring pergaulan atau korban dari konformitas yang 
tidak sehat dan ingin menambah rasa percaya diri. Perilaku merokok 
merupakan fungsi dari lingkungan dan individu artinya perilaku merokok 
selain di sebabkan oleh faktor-faktor dalam diri, juga disebabkan oleh faktor 
lingkungan. Faktor dari luar individu datang dari teman sebaya. Sabahat atau 
teman dekat yang merokok mendorong remaja lain untuk merokok juga 
sehingga remaja yang awalnya tidak pernah merokok akhirnya memperoleh 
tekanan dari teman sebaya tersebut. Mereka yang tidak merokok diberi 
„hukuman psikologi berupa ejekan sebagai orang yang tidak jantan. Ejekan 
membuat keberhargaan tentang diri seorang remaja mulai menurun dan kondisi 
ini sangat mujarab untuk membuat remaja unuk segera mencoba merokok yang 
menjadikan remaja pecandu rokok. Dalam ilmu Psikologi, penggambaran 
sejauh mana individu menilai dirinya sendiri sebagai orang yang memiliki 
kemampuan, berartian, berharga dan berkompeten, dinamakan dengan self 
esteem atau yang lebih sering dikenal dengan harga diri.   
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Remaja bahkan anak-anak yang sudah tidak lagi malu-malu untuk 
memperlihatkan diri mereka merokok di depan umum seperti di warung-
warung, di pinggir jalan atau di dekat sekolahnya, di tempat mereka biasa 
nongkrong para remaja, di halte bus dan bahkan mereka tidak sedikit yang 
berani melakukannya di rumah. Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku 
merokok salah satunya adalah kepercayaan diri. Kepercayaan diri yang rendah 
dapat menjadikan remaja mudah terpengaruh kearah yang negatif seperti 
perilaku merokok. Kebalikannya jika remaja memiliki kepercayaan yang tinggi 
maka tidak akan mudah terjebak maupun terpengaruh dalam perilaku negatif.  
Perilaku merokok pada remaja umumnya semakin meningkat sesuai 
dengan bertambahnya frekuensi dan intensitas merokok yang sering 
mengakibatkan mereka mengalami adiksi rokok (Hasnida dan Kemala, 2005). 
Remaja perempuan biasanya mulai mencoba rokok pada usia 10-14 tahun. 
Penelitian dari berbagai negara menunjukkan bahwa faktor yang mendorong 
untuk memulai merokok amat beragam, baik berupa faktor dari dalam dirinya 
sendiri (personal), sosio kultural dan pengaruh kuat dari lingkungannya. Faktor 
dari dalam remaja dapat dilihat dari kajian perkembangan remaja. Remaja 
mulai merokok dikatakan oleh Erikson (Gatchel, 1989) berkaitan dengan 
adanya krisis aspek psikososial yang dialami pada masa perkembangannya 
yaitu masa ketika mereka sedang mencari jati dirinya. Dalam masa remaja ini 
sering dilukiskan sebagai masa badai dan topan karena ketidaksesuaian antara 
perkembangan fisik yang sudah matang dan belum diimbangi oleh 
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perkembangan psikis dan sosial. Upaya-upaya untuk menemukan jati diri 
tersebut, tidak semua dapat berjalan sesuai dengan harapan masyarakat. 
Rokok dapat sebagai gaya hidup dimana gaya hidup tersebut adalah 
pola hidup yang mengarahkan aktivitasnya untuk mencari kesenangan hidup 
dan aktivitas tersebut dan gaya hidup sebagai pola hidup seorang dalam dunia 
kehidupan yang dinyatakan dalam kegaitan, minat, dan pendapat (opini) yang 
bersangkutan. gaya hidup antara individu dengan yang lainnya berbeda, hal ini 
karena gaya hidup sebagai individu yang akan bergerak secara dinamis (Kotler 
dan Amstrong (1997). 
Hurlock (1999) mengungkapkan bahwa remaja akan dapat mengatasi 
kesukaran yang dialaminya dalam usaha penyesuaian diri terhadap kelompok 
teman sebaya, jika remaja tersebut dapat menerima keadaan dirinya sendiri 
yaitu bagaimana remaja tersebut memandang dan menilai dirinya baik fisik, 
motivasi, kelemahan, kepandaian dan kegagalannya. Dengan kata lain 
dibutuhkan konsep yang baik pada diri individu tersebut karena konsep diri 
menjadi salah satu faktor yang mengarahkan perilaku remaja. 
Fenomena merokok di kalangan remaja atau mahasiswi disini diperkuat 
dengan hasil wawancara awal dari beberapa mahasiswi yang merokok. Bahwa 
ketika mereka merasakan merokok, sebagian besar menyatakan bahwa mereka 
mendapatkan kenikmatan, perasaan lega dan tenang, lebih santai, lebih percaya 
diri dan bisa menjadi teman ketika terjadi masalah. 
Bahkan ada beberapa yang menyatakan dengan alasan hanya ingin 
mencoba sesuatu yang berbeda namun akhirnya menjadi ketagihan, karena 
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terpengaruh oleh teman, selain itu karena adanya penasaran untuk 
menghilangkan kepenatan dan bahkan ada juga beberapa yang menyatakan 
bahwa merokok sudah menjadi kegiatan rutinitas sehari-hari. 
  
   
  
  
     
    
   
    
     
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 
janganlah kamu membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu. (An-Nisa‟: 4, 29) 
 
Pada ayat diatas menjelaskan bahwa larangan membunuh diri sendiri 
mencakup juga larangan membunuh orang lain, sebab membunuh orang lain 
berarti membunuh diri sendiri, karena umat merupakan suatu kesatuan. Seperti 
halnya jika seorang perokok aktif merokok di sekitar perokok pasif akan 
berpengaruh pada dirinya sendiri dan orang yang berada disekitarnya. Perilaku 
ini jika dibiarkan akan berdampak pada kesehatan yang fatal hingga berujung 
pada kematian. 
Proporsi (%) umur pertama kali mencoba merokok berdasarkan 
kelompok umur dan jenis kelamin, adapun secara ringkas disajikan pada grafik 
dibawah ini: 
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Sumber : Global Youth Tobacco Survey (GYTS), 2016, World Health Organization 
 
Berdasarkan hasil laporan badan kesehatan dunia atau World Health 
Organization (WHO) tahun 2017 dengan statistik jumlah perokok 1,35 milar, 
terdapat 10 negara perokok terbesar di dunia, yaitu antara lain dapat dilihat 
dalam tabel sebagai berikut: 
Secara keseluruhan perempuan mungkin merasa jauh lebih susah untuk 
melepaskan diri dari rokok dari pada laki-laki. Kedua kelompok jenis kelamin 
ini menjadikan alasan kesehatan untuk berhenti merokok, diperkiraan bahwa 
perempuan 3 kali lebih mudah gagal dalam usahanya untuk berhenti merokok 
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dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini diakibatkan perempuan cenderung 
mengalami perubahan emosional yang lebih sering dibanding dengan laki-laki, 
terutama ketika memasuki masa menstruasi. Dengan merokok, mereka 
beranggapan dapat mengontrol emosinya dan menghindarkan diri dari depresi.  
Merokok bagi perempuan lebih berisiko 50% lebih tinggi mengalami 
serangan jantung, lebih risiko terkena kanker paru-paru, serta kerusakan DNA 
bahkan gangguan pada alat kelamin pada perempuan yang akan mempengaruhi 
tingkat kesuburan, kondisi kesehatan perempuan secara keseluruhan dan 
mengakibatkan kematian. 
Merokok pada sebagian masyarakat merupakan suatu tren kebiasaan 
yang sangat menyenangkan kebiasaan merokok banyak diikuti oleh kaum 
muda sebagai ajang gaul dan gaya supaya diakui dalam pergaulan 
dilingkunganya. Meskipun pada awalnya remaja yang mencoba merokok 
kurang dapat menikmati rokok pertamanya karena membuat perokok merasa 
pahit di mulut, mual dan pusing, namun karena dorongan sosial (dorongan 
teman-teman), perilaku pertama tersebut menjadi menetap. Perasaan mual dan 
pusing disebabkan karena tubuh memerlukan penyesuaian terhadap zat-zat 
yang terkandung di dalam rokok yang tidak dapat diterima tubuh, namun lama 
kelamaan menjadi terbiasa dan teradaptasi setelah mengalami beberapa kali 
percobaan merokok. Unsur-unsur yang terdapat dalam rokok seperti nikotin 
dan karbon monoksida dapat membuat orang menjadi ketagihan dan ingin 
merokok lebih banyak lagi. Perilaku merokok pada usia dewasa diyakini 
merupakan perilaku yang disadari efeknya, namun tetap dilakukan karena 
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dirasakan kebutuhannya akan asupan nikotin dari rokok dengan berbagai 
alasan.  
Sebagian perokok telah menganggap bahwa merokok adalah suatu 
kebutuhan yang tidak bisa dielakkan, sehingga merokok adalah hal biasa bagi 
kaum muda. Penampilan bagi kaum muda menjadi modal utama dalam bergaul 
tidak saja dengan sesama jenis, tetapi juga dengan lawan jenis. Merokok 
merupakan cara untuk bisa diterima secara sosial. Jadi, sebagian dari mereka 
yang merokok disebabkan tekanan teman-teman sebayanya. Walaupun ada 
juga yang merokok disebabkan melihat orang tuanya yang merokok.  
Beberapa alasan yang melatar belakangi perilaku merokok pada remaja 
putri/mahasiswi. Perilaku merokok merupakan fungsi dari lingkungan dan 
individu. Artinya, perilaku merokok selain disebabkan faktor-faktor dari diri 
juga disebabkan faktor lingkungan. Faktor dari dalam remaja dapat dilihat dari 
kajian perkembangan remaja. Remaja mulai merokok berkaitan dengan adanya 
krisis aspek psikososial yang dialami pada masa perkembangannya yaitu masa 
ketika mereka sedang mencari jati dirinya. Dalam masa remaja ini, sering 
dilukiskan sebagai masa badai dan topan karena ketidak sesuaian antara 
perkembangan psikis dan sosial. Upaya-upaya untuk menemukan jati diri 
tersebut, tidak semua dapat berjalan sesuai dengan harapan masyarakat. 
Beberapa remaja melakukan perilaku merokok sebagai cara kompensatoris, 
bahwa perilaku merokok bagi remaja merupakan perilaku simbolisasi. Simbol 
dari kematangan, kekuatan, kepemimpinan, dan daya tarik terhadap lawan 
jenis.  
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Di kalangan remaja sering dijumpai adanya perilaku yang menyimpang. 
Perilaku menyimpang merupakan hasil dari proses sosialisasi yang tidak 
sempurna. Kelompok yang paling rentan dalam proses perilaku menyimpang 
yaitu para remaja. Hal ini wajar terjadi tidak lain karena mereka memiliki 
karakteristik tersendiri yang unik, yaitu dalam masa-masa labil, atau sedang 
pada taraf pencarian identitas, yang mengalami masa transisi dari masa remaja 
menuju status dewasa, dan sebagainya. 
Fenomena yang terjadi di wilayah Surakarta jumlah atau angka perokok 
aktif perempuan umur 10 tahun keatas di Propinsi Jawa Tengah menurut 
kebiasaan merokok yang dikonsumsi setiap hari yaitu sebanyak 4,1% dan 
perokok kadang-kadang sebanyak 1,5% sedangkan prevalensi perokok di 
Propinsi Jawa Tengah sebesar 5,6% sedangkan rata-rata jumlah batang rokok 
yang dihisap sebesar 10,3%. 
Perilaku menyimpang para remaja sering kali dikatakan penyimpangan 
pada perilaku yang mengakibatkan kerugian terhadap diri sendiri maupun 
orang lain, perilaku menyimpang cenderung mengakibatkan terjadinya 
pelanggaran terhadap norma-normal, aturan, nilai dan bahkan hukum, 
penyimpangan perilaku yang terjadi para mahasiswi tersebut mengakibatkan 
remaja mengenal alkohol, narkoba, dunia malam dan sek bebas (prostitusi) 
yang mana pasti akan merugikan diri sendiri. 
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik mengambil judul 
“Fenomena Merokok Dan Perilaku Menyimpang Di kalangan Mahasiswi Di 
Surakarta”. dari uraian tersebut fokus penelitian ini tentang segi tingkah laku 
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manusia (psikologi) bersifat empiris atau nyata, yang dapat diobservasi untuk 
memprediksi, menggambarkan sesuatu yang dilihat, dimana manusia sebagai 
makluk individu, makhluk sosial dan makhluk berketuhanan. 
B. Batasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka dalam 
penelitian ini membatasi penelitian untuk menghindari melebarnya pokok 
permasalahan yang ada serta penelitian yang ada menjadi terarah. Tidak 
seluruh masalah diatas akan diteliti. Penelitian ini membatasi persoalan 
“Fenomena Merokok dan Perilaku Menyimpang dikalangan Mahasiswi di 
Surakarta” 
C. Identifikasi Permasalahan 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut identifikasi permasalahan 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Berdasarkan World Health Organization (WHO) Indonesia termasuk 
peringkat ketiga sebagai perokok di dunia. 
2. Perempuan lebih berisiko 50% lebih tinggi serangan jantung, terkena 
kanker paru-paru, kerusakan DNA, tingkat kesuburan, bahkan gangguan 
alat kelamin pada wanita. 
3. Mahasiswi sebagai fase remaja menganggap rokok sebagai simbolisasi 
masa keremajaannya. 
4. Merokok rentan terhadap perilaku menyimpang antara lain mengenal 
alkohol, narkoba, dunia malam dan sek bebas (prostitusi) 
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D. Rumusan masalah 
Berdasarkan identifikasi tersebut penelitian ini memfokuskan pada bagaimana 
fenomena merokok dan perilaku menyimpang di kalangan mahasiswi di 
Surakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini diantaranya adalah menggambarkan fenomena 
perilaku merokok perilaku menyimpang di kalangan mahasiswi di Surakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini antara lain:  
1. Secara Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan atau 
rujukan bagi penelitian yang memusatkan perhatian perilaku merokok di 
kalangan mahasiswi di Surakarta. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi remaja putri: Sebagai bahan pertimbangan agar mengetahui 
bahayanya kandungan rokok dan pentingnya menjaga kesehatan. Serta 
dapat menjadi pemicu untuk tidak mengkonsumsi rokok dan jangan 
pernah mencoba-cobanya. 
b. Bagi orang tua: Sebagai bahan masukan bagi para orang tua untuk 
dapat memilihkan lingkungan yang baik untuk anak. Agar lebih 
memperhatikan kesehatan dan lebih peduli terhadap kasih sayang yang 
diberikan kepada anak supaya anak tidak mencoba untuk 
mengkonsumsi rokok. 
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c. Peneliti yang mendatang: menjadi bahan rujukan kepada peneliti yang 
akan melakukan penelitian terhadap permasalahan yang sama, serta 
dapat menambah khasanah keilmuan kita tentang seberapa besar 
pengaruh rokok terhadap generasi bangsa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. KAJIAN TEORI 
1. Remaja 
Remaja adalah periode perkembangan dimana individu mengalami 
perubahan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa, biasanya antara 
usia 13-20 tahun (Potter & Perry, 2005). Piaget dalam Hurlock (1999) 
mengatakan bahwa secara psikologis masa remaja adalah usia di mana 
individu berintegritas dengan masyarakat dewasa, usia di mana anak tidak 
merasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua, melainkan berada 
dalam tingkat yang sama sekurang-kurangnya dalam masalah hak.  
Menurut Hurlock (1999) mengatakan bahwa masa remaja 
merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, di 
mulai saat anak secara seksual matang dan berakhir saat ia mencapai usia 
matang secara hukum. Menurut Monks (1999) membagi remaja menjadi 
tiga kategori berdasarkan kematangan psikososial dan seksual, yaitu masa 
remaja awal / dini, masa remaja madya, dan masa remaja akhir. 
a. Remaja awal (12-15 tahun) 
Pada tahap ini remaja masih merasa heran terhadap perubahan-
perubahan yang terjadi pada dirinya dan dorongan-dorongan yang 
menyertai perubahan-perubahan tersebut. Mereka mulai 
mengembangkan pikiran-pikiran baru, cepat tertarik pada lawan jenis 
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dan mudah terangsang secara erotis. Kepekaan yang berlebihan ini 
ditambah dengan berkurangnya pengendalian terhadap ego, 
menyebabkan remaja sulit mengerti dan dimengerti oleh orang dewasa. 
b. Remaja madya (15-18 tahun) 
Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan teman-teman. Ada 
kecenderungan narsistik yaitu mencitai dirinya sendiri, dengan cara 
lebih menyukai teman-teman yang mempunyai sifat-sifat yang sama 
dengan dirinya. Pada tahap ini remaja berada dalam kondisi 
kebingungan karena masih ragu harus memilih yang mana, peka atau 
peduli, ramai-ramai atau sendiri, optimis atau psimis, dan sebagainya. 
c. Remaja akhir (18-21) 
Remaja akhir mengalami pertumbuhan dan perkembangan baik dari 
segi fisik maupun psikososial.Pertumbuhan fisik pada remaja akhir 
sudah berkembang dengan matang sehingga remaja sudah merasa 
nyaman dengan perubahan fisik. 
Berdasarkan uraian dari para ahli remaja dapat diartikan perkembangan 
setiap individu dalam mengalami perubahan masa kanak-kanak menuju 
kedewasaan, yang dimulai pada anak secara seksual matang berakhir saat 
mencapai usia kematangan hingga remaja merasa nyaman dengan perubahan 
fisiknya tersebut. 
2. Perilaku 
Perilaku adalah sekumpulan perilaku yang dimiliki oleh manusia dan 
dipengaruhi oleh adat, sikap, emosi, nilai, ketika, kekuasaan dan persuasi, dan 
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atau genetika. Perilaku seseorang dikelompokkan dalam perilaku wajar, perilu 
dapat diterima, perilaku aneh, dan perilaku menyimpang (Arifin dan Hambali, 
2015) dan menurut Nur Muhlasin (2013) perilaku adalah segala sesuatu yang 
dilakukan atau dikatakan manusia yang secara teknis merupakan aktivitas 
glandular, muscular atau elektrical seseorang. 
Perlaku merupakan hasil segala macam pengalaman serta interaksi 
manusia dengan lingkungannya yang terwujud alam bentuk pengetahuan, 
sikap dan tindakan. Perilaku ini merupakan respons / reaksi seorang individu 
terhadap stimulus yang berasal dari luar ataupun dari dalam dirinya. Perilaku 
adalah reaksi psikis seseorang terhadap lingkungannya (Arifin dan Hambali, 
2015). 
Dilihat dari bentuk respons terhadap stimulus, perilaku dapat 
dibedakan menajdi 2, yaitu : 
a. Perilaku tertutup (Covert Behavior) 
Respons seseorang terhadap stimulus dalam bentuk terselubung atau 
tertutup (covert). Responden atau reaksi terhadap stimulus ini masih 
terbatas pada perhatian, persepsi, pengetahuan atau kesadaran, dan sikap 
yang terjadi pada penerima stimulus tersebut, dan belum dapat diamati 
seara jelas oleh orang lain.  
b. Perilaku terbuka (Overt Behavior) 
Respons seseorang terhadap stimulus dalam bentuk tindakan nyata atau 
terbuka. Respons terhadap stimulus tersebut jelas dalam bentuk tindakan 
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atau praktik (practice), yang dengan mudah dapat diamati atau dilihat oleh 
orang lain.  
Menurut Kartono (2017) secara umum remaja dianggap ada dalam satu 
periode transisi dengan tingkah laku anti sosial yang potensial, disertai dengan 
banyak pergolakan hati atau kekisruhan batin pada fase-fase remaja dan 
adolesens. Maka segala gejala keberandalan dan kejahatan yang muncul itu 
merupakan akibat dari proses perkembangan pribadi anak yang mengandung 
unsur dan usaha: 
a. Kedewasaan seksual 
b. Pencarian suatu identitas kedewasaan 
c. Adanya ambisi materiil yang tidak tekrendali 
d. Kurang dari tidak adanya disiplin diri 
Dari uraian tersebut diatas perilaku dapat dikategori segala macam 
pengalaman serta interaksi manusia dengan lingkungannya yang dipengaruhi 
oleh adat, sikap, emosi, nilai, etika, kekuasaan dan persuasi atau genetika dan 
perilaku dapat dibedakan menjadi dua yaitu perilaku tertutup dan perilaku 
terbuka. 
 
3. Perilaku Merokok 
Pada kehidupan sehari-hari manusia selalu melakukan aktivitas, 
kemudian aktivitas tersebut menciptakan suatu perilaku yang dapat diamati 
melalui panca indera. Sarwono (2000) mendefinisikan perilaku sebagai 
sesuatu yang dilakukan oleh individu satu dengan yang lain dan sesuatu itu 
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bersifat nyata. Sedangkan merokok merupakan suatu aktivitas atau kegiatan  
yang dilakukan oleh banyak orang. Perilaku merokok merupakan salah satu 
salah satu kebiasaan yang dapat merugikan kesehatan. Seperti yang dikatakan 
oleh Ray (dalam Kurniawan, 2002) perilaku merokok adalah perilaku yang 
membahayakan kesehatan baik bagi perokok sendiri maupun orang lain yang 
kebetulan menghisap asap rokok tersebut, namun kenyataannya dari hari ke 
hari  semakin banyak orang yang merokok dan semakin bertambah muda 
(Komalasari & Helmi, 2000).  
Menurut Aula (2010) perilaku merokok merupakan suatu fonomena 
yang muncul dalam masyarakat, dimana sebagian besar masyarakat sudah 
mengetahui dampak negatif merokok, namun bersikeras menghalalkan 
tindakan merokok. Menurut Sitepoe (2005) perilaku merokok adalah suatu 
perilaku yang melibatkan proses membakar tembakau yang kemudian dihisap 
asapnya, baik menggunakan rokok ataupun pipa.  
 
4. Aspek-aspek perilaku merokok 
Menurut Komalasari dan Helmi (2000) aspek-aspek perilaku merokok terdiri 
dari : 
a. Fungsi merokok dalam kehidupan sehari-hari 
Adalah seberapa penting atau bermakna aktivitas merokok bagi individu 
dalamkehidupan sehari-hari. 
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b. Intensitas merokok 
Adalah seberapa sering individu melakukan aktivitas yang berhubungan 
dengan perilaku merokok seperti menghisap, merasakan dan menikmati. 
c. Tempat merokok 
Adalah individu akan melakukan kegiatan merokok dimana saja, bahkan 
diruangan yang dilarang untuk merokok atau tempat-tempat dimana 
individu biasa melakukan aktivitas merokoknya seperti sekolah, kampus, 
mall, toilet dan lain sebagainya. 
d. Waktu merokok 
Adalah kapan atau momen-momen apa saja individu melakukan aktivitas 
merokok tidak pandang waktu bisa pagi, siang, sore dan malam hari. 
Dari uraian para ahli tersebut menyatakan bahwa aspek perilaku 
merokok terdiri dari beberapa yaitu fungsi merokok dalam kehidupan sehari-
hari, intensitas merokok, tempat merokok dan waktu merokok, yang mana 
kegiatan tersebut dapat dilakukan pada tempat-tempat tertentu baik di 
lingkungan kampus, kost, caffe mall, toilet,  diskotik maupun tempat 
nongkrong para remaja. 
 
5. Tipe-tipe Perilaku Merokok 
Tipe perilaku merokok menurut Tomkins (dalam Wismanto & Sarwo, 
2007) berdasarkan management of affec theory adalah : 
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a. Tipe merokok dipengaruhi perasaan positif: perokok akan menambah 
intensitas merokoknya karena perokok merasakan positif, dibagi menjadi 
tiga tipe yaitu : 
1) Pleasure relaxation. Perilaku merokok hanya untuk menambah atau 
meningkatkan yang sudah didapat misalnya merokok setelah makan 
atau minum kopi. 
2) Stimulation to pick them up. Perilaku yang hanya dilakukan sekedar 
untuk menyenangkan perasaan. 
3) Pleasure of banling the cigarette. Kenikmatan yang diperoleh dengan 
memegang rokok. Sangat efektif pada perokok pipa. Akan 
menghasilkan waktu untuk mengisi pipa dengan tembakau sedangkan 
untuk menghisapnya hanya dibutuhkan waktu beberapa menit saja, 
atau perokok lebih senang berlama-lama untuk memainkan rokoknya 
dengan jari-jari sebelum dinyalakan. 
b. Perokok dipengaruhi oleh perasaan negatif 
c. Perilaku yang adiktif 
d. Perilaku merokok yang sudah menjadi kebiasaan. 
Buston (dalam Setyanda dkk., 2015) menambahkan tipe perokok 
berdasarkan intensitas merokoknya ada tiga kelompok yaitu: 
a. Perokok ringan : perokok yang mengkonsumsi rokok 1 sampai 10 batang 
perhari 
b. Perokok sedang : perokok yang mengkonsumsi rokok 11 samai 20 batang 
perhari 
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c. Perokok berat : perokok yang menghabiskan rokok lebih dari 20 batang 
perhari. 
Berdasarkan uraian perilaku merokok sebagai sesuatu yang dilakukan 
oleh setiap individu yang bersifat nyata dan merupakan kegiatan kebiasaan 
yang dapat merugikan kesehatan manusia itu sendiri, yang mana perilaku 
merokok bagi diri sendiri maupun orang lain dapat membahayakan kesehatan 
setelah menghisap rokok, bahkan mereka sendiri mengerti akan bahaya-
bahaya yang ditimbulkannya. 
 
6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Merokok 
Mu‟tadin (2002: 87) menyebutkan bahwa terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi perilaku merokok pada remaja : 
a. Pengaruh orangtua   
Remaja merokok adalah anak-anak yang berasal dari rumah tangga 
yang tidak bahagia, dimana orangtua tidak begitu memperhatikan anak-
anaknya dibandingkan dengan remaja yang berasal dari lingkungan rumah 
tangga yang bahagia. Remaja merokok apabila orangtua sendiri yang 
menjadi figure juga sebagai perokok berat, maka anak-anaknya akan 
mungkin sekali untuk mencontohnya.  
b. Pengaruh teman 
Berbagai fakta mengungkapkan bahwa semakin banyak remaja 
merokok maka semakin besar kemungkinan teman-temannya adalah 
perokok juga dan demikian sebaliknya.Terdapat dua kemungkinanyang 
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terjadi dari fakta tersebut, pertama remaja tersebut terpengaruh oleh 
teman-temannya atau sebaliknya. 
c. Faktor kepribadian  
Orang mencoba untuk merokok karena alasan ingin tahu atau ingin 
melepaskan diri dari rasa sakit dan kebosanan.Satu sifat kepribadian yang 
bersifat pada pengguna obat-obatan (termasuk rokok) ialah konformitas 
sosial. 
d. Pengaruh iklan  
Melihat iklan di media masa dan elektronik yang menampilkan 
gambaran bahwa perokok adalah lambing kejantanan atau glamour, 
membuat remaja seringkali berkeinginan untuk mengikuti perilaku seperti 
yang ada dalam iklan tersebut. 
Sedangkan menurut Komalasari dan Helmi (2000) ada tiga faktor yang 
mempengaruhi perilaku merokok pada remaja : 
a. Kepuasan psikologis  
Kepuasan psikologis adalah akibat atau efek yang diperoleh dari merokok 
yang berupa keyakinan atau perasaan yang menyenangkan, yang dirasakan 
oleh individu. 
b. Sikap permisif orang tua terhadap perilaku merokok pada remaja  
Sikap permisif orang tua terhadap perilaku merokok pada remaja adalah 
penerimaan dari keluarga terhadap perilaku merokok. Semakin tinggi skor 
yang diperoleh subjek maka semakin besar kemungkinan pengaruh 
keluarga terhadap pembentukan merokok. 
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c. Pengaruh teman sebaya  
Lingkungan teman sebaya adalah sejauh mana individu mempunyai teman 
atau kelompok teman sebaya yang merokok dan mempunyai penerimaan 
positif terhadap perilaku merokok.  
Berdasarkan para ahli penulis dapat memberikan kesimpulan bahwa 
perilaku merokok pada remaja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 
pengaruh orang tua, teman, kepribadian, iklan, kepuasan psikologis, sikap 
permisif orang tua terhadap perilaku merokok yang mendukung adanya 
perilaku merokok sehingga remaja menganggap itu hal yang lumrah. 
 
7. Tinjauan tentang perilaku merokok pada wanita 
Perokok di masyarakat Indonesia ternyata tidak hanya di kalangan 
dewasa saja, tetapi juga pada remaja.Perilaku merokok, laki-laki dan 
perempuan umumnya pertama kali dilakukan ketika memasuki masa 
remaja.Secara nasional, menurut data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 
tahun 2010, perokok di Indonesia pada umumnya mulai merokok pertama kali 
pada umur 15-19 tahun. Dapat disimpulkan bahwa usia remaja merupakan 
usia umum individu mulai merokok (Martini, 2014).  
Data WHO tahun 2008 menyebutkan statistik perokok dari kalangan 
remaja Indonesia yaitu 24,1% remaja pria adalah perokok dan 4,0% remaja 
perempuan adalah perokok. Jumlah remaja perempuan perokok di Indonesia 
memang tidak sebanyak jumlah remaja laki-laki perokok. Namun, dari data-
data yang ada menyebutkan bahwa jumlah perokok perempuan terus 
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meningkat. Tidak hanya itu, prevalensi merokok pada remaja perempuan lebih 
tinggi dibandingkan prevalensi pada perempuan dewasa. Para remaja putri 
perokok tentunya menyadari resiko yang mereka hadapi bila mereka merokok. 
Selain resiko kesehatan ada pula resiko dipandang buruk oleh orang-orang di 
sekitar mereka. Banyak dari masyarakat yang langsung memandang miring 
perempuan yang merokok, tanpa mengetahui alasan yang ada dibalik 
perempuan yang memilih untuk merokok Handayani, dkk. (dalam Martini, 
2014). 
Perempuan yang memilih untuk merokok tentunya memiliki alasan 
tersendiri.Ada banyak hal yang dapat digali dari seorang perempuan yang 
memilih untuk merokok, salah satunya mengenai makna yang mempengaruhi 
seorang remaja perempuan untuk merokok (Martini, 2014).Penelitian dari 
berbagai negara menunjukkan bahwa faktor yang mendorong untuk mulai 
merokok amat beragam, baik berupa faktor daridalam dirinya  sendiri 
(personal), sosio kultural dan pengaruh kuat dari lingkungannya (Aditama, 
dalam Sumarna, 2009).  
Faktor personal yang paling kuat adalah mencari bentuk jati diri. 
Dalam iklan-iklan kebiasaan merokok digambarkan sebagai lambang 
kematangan, kedewasaan, popularitas dan bahkan lambang kecantikan, 
kehidupan yang seksi serta feminisme. Semua ungkapan di atas adalah 
“mimpi” bagi remaja putri, dan mereka menganggap kalau mereka merokok 
mereka akan mendapat semua predikat di atas. Selain itu, bagi sebagian 
remaja putri lainnya, kebiasaan merokok juga disangkanya dapat dipakai 
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untuk mengatasi stress, menghilangkan kecemasan dan menenangkan jiwa 
remajanya yang bergejolak (Aditama, 1997) dalam (Sumarna, 2009). 
Faktor sosio-kultural yang penting dalam memulai kebiasaan merokok 
adalah pengaruh orangtua dan teman sebaya. Banyak sekali data yang 
menunjukkan bahwa kemungkinan menjadi perokok akan jauh meningkat bila 
orang tuanya adalah perokok. Angka di Amerika Serikat menunjukkan bahwa 
remaja putri yang orang tuanya perokok itu lima kali lebih sering menjadi 
perokok pula bila dibandingkan dengan yang orang tuanya tidak merokok. 
Punya teman-teman yang perokok juga merupakan aktor yang amat penting 
bagi seseorang remaja putriuntuk mulai merokok. Sekitar 75% pengalaman 
mengisap rokok pertama para remaja biasanya dilakukan bersama teman-
temannya. Kalau seorang remaja tidak ikut-ikutan merokok maka ia takut 
ditolak oleh kelompoknya, diisolasi dan dikesampingkan Aditama, (dalam 
Sumarna, 2009).   
 
8. Tinjauan tentang perilaku merokok pada mahasiswi 
Mahasiswi merupakan suatu kelompok dalam masyarakat yang 
memperoleh statusnya karena ikatan dengan perguruan tinggi.Mahasiswi juga 
merupakan calon intelektual atau cendekiawan muda dalam suatu lapisan 
masyarakat (Putri dan Budiani, 2012). Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), mahasiswi adalah orang yang belajar di perguruan tinggi. 
Selanjutnya menurut Sarwono (dalam Tarupay, 2014) mahasiswi 
adalah setiap orang yang secara resmi terdaftar untuk mengikuti pelajaran di 
25 
perguruan tinggi dengan batas usia sekitar 18-30 tahun. Sedangkan mahasiwi 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah mahasiswi perempuan. 
Sarwono (dalam Aini, 2013), menyatakan definisi remaja untuk 
masyarakat Indonesia adalah menggunakan batasan usia 11-24 tahun dan 
belum menikah. Masa remaja sebagai masa transisi menuju masa dewasa, 
sering menimbulkan kegelisahan pada remaja. Remaja ingin memberikan 
kesan bahwa mereka sudah hampir dewasa. Berpakaian dan bertindak seperti 
orang dewasa ternyata belumlah cukup oleh karena itu remaja mulai 
memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan dengan status dewasa, yaitu 
merokok, minum-minuman keras, menggunakan obat terlarang dan terlibat 
dalam perbuatan seks. Mereka menganggap bahwa perilaku ini akan 
memberikan citra yang mereka inginkan. 
 
9. Perilaku Menyimpang 
a. Pengertian Perilaku Menyimpang 
Menurut Kartono (2010:6) Penyimpangan perilaku remaja dapat 
juga disebut dengan kenakalan remaja adalah suatu perbuatan yang 
melanggar norma, aturan atau hukum dalam masyarakat yang dilakukan 
pada usia remaja atau transisi masa anak-anak dan dewasa. Kenakalan 
remaja dalam studi masalah sosial dapat dikategorikan kedalam perilaku 
menyimpang. Dalam perspektif perilaku menyimpang masalah sosial 
terjadi karena terdapat penyimpangan perilaku dan berbagai aturan-aturan 
sosial ataupun dari nilai dan norma sosial yang berlaku menyimpang dapat 
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di definisikan sebagai suatu perilaku yang diekpresikan oleh seorang atau 
lebih dari anggota masyarakat, baik disadari ataupun tidak disadari, tidak 
menyesuaikan diri dengan norma-norma yang berlaku atau yang telah 
diterima oleh sebagian masyarakat.  
Penyimpangan dianggap sebagai stigma manusiawi yang bisa 
dilakukan oleh setiap manusia, terutama oleh setiap anak dan orang muda. 
Sekurang-kurangnya, satu atau dua kali mereka itu pernah melakukan 
kejahatan. Karena itu hampir semua anak mudah pernah terlibat dalam 
satu kenakalan atau kejahatan (Kartono, 2010). 
Penyimpangan perilaku remaja disebut juga dengan kenakalan 
remaja. Kenakalan remaja adalah perbuatan anak-anak dan remaja 
melakukan tindakan yang menganggu ketertiban umum, mabuk-mabukan, 
perkelahian antar kelompok dan sebagainya. Kenakalan remaja 
merupakanpelanggaran atas norma social, agama serta hukum. Jadi 
kenakalan remaja ini menyangkut aspek yuridis, sosiologi, sosial, 
ekonomi, pendidikan dan kebudayaan, agama dan sebagainya (Narwoko 
dan Suyanto, 2004:18). 
Berdasarkan uraian para ahli tersebut perilaku menyimpang 
merupakan bentuk kenakalan remaja dimana penyimpangan pada 
perbuatan yang melanggar norma, aturan atau hukum dalam masyarakat 
dan kenakalan remaja juga merupakan bentuk penyimpangan pada aturan-
aturan sosial dan nilai moral dalam masyarakat. 
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b. Tipe-tipe dan Bentuk-bentuk Perilaku Menyimpang di Kalangan Remaja  
Menurut Kartini Kartono (2010:49), Tipe-tipe perilaku kenakalan 
remaja dapat dibagi menjadi empat, yaitu:  
1) Kenakalan terisolir (Delinkuensi terisolir)  
Kelompok ini merupakan jumlah terbesar dari remaja nakal. Pada 
umumnya mereka tidak menderita kerusakan psikologis.  
2) Kenakalan Neurotik (Delinkuensi neurotik).  
Pada umumnya, remaja nakal tipe ini menderita gangguan kejiwaan 
yang cukup serius, antara lain berupa kecemasan, merasa selalu tidak 
aman, merasa bersalah dan berdosa dan lain sebagainya.  
3) Kenakalan Psikopatik (Delinkuensi psikopatik)  
Delinkuensi psikopatik ini sedikit jumlahnya, akan tetapi dilihat dari 
kepentingan umum dan segi keamanan, mereka merupakan oknum 
kriminal yang paling berbahaya.  
4) Kenakalan Defek Moral (Delinkuensi defek moral)  
Defek (defect, defectus) artinya rusak, tidak lengkap, salah, 
cedera, cacat, kurang. Mereka merasa cepat puas dengan prestasinya, 
namun perbuatan mereka sering disertai agresivitas yang meledak. 
Remaja yang defek moralnya biasanya menjadi penjahat yang sukar 
diperbaiki.  
Adapun bentuk-bentuk perilaku menyimpang di kalangan remaja 
menurut Narwako (2007: 101) secara umum dapat digolongkan antara 
lain:  
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1) Tindakan nonconform  
Perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai atau norma-norma yang 
ada.  
2) Tindakan anti sosial atau asosial  
Yaitu tindakan yang melawan kebiasaan masyarakat atau kepentingan 
umum.  
3) Tindakan-tindakan kriminal  
Tindakan yang nyata-nyata telah melanggar aturan-aturan hukum 
tertulis dan mengancam jiwa atau keselamatan orang lain. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Berikut ini adalah penelitian tentang Fenomena Merokok Dan 
Perilaku Menyimpang Di kalangan Mahasiswi Di Surakarta dilkukan 
dengan metode kualitatif maupun kuantitatif. Adapun penelitian yang 
relavan dengan judul penlitian adalah : 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Zudi Saputro program studi 
Psikologi uin Sunan Kalijaga Yogyakarta judul intensitas merokok ditinjau 
dari religiositas dan kecerdasan emosi pada mahasiswi fakultas ilmu sosial 
dan humaniora uin Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui seberapa besar hubungan religiositas dan kecerdasan 
emosi dengan intensitas merokok. Subjek penelitian adalah mahasiswi 
Fakultas Ilmu Sosial Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berjumlah 
51 mahasiswi laki-laki kurang lebih 18 tahun dan merokok aktif. Hipotesis 
29 
yang diajukan adalah : (1) ada hubungan negatif antara religiositas dengan 
intensitas merokok (2) ada hubungan negatif antara kecerdasan emosi 
dengan intensitas merokok. Analisis data yang digunakan adalah korelasi 
product moment dan pearson dengan bantuan SPSS 16.00 program for 
windows.  
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Sartika Kalemben program 
studi Departemen promosi kesehatan dan Ilmu perilaku Fakultas Kesehatan 
Masyarakat Universitas Hasanudin Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perilaku merokok pada mahasiswi di Universitas Hasanuddin 
Makasar. Adapun yang jenis penlitian yang digunakan yaitu penelitian 
kualitatif dengan rancangan fenomenologi. Penentuan informan 
menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh informan sebanyak 
sembilan belas orang. Keabsahan data dilakukan triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Analisis data menggunakan content analysis. 
Ketiga, Penelitian Cahyo, Wigati dan Shaluhiyah (2012) yang 
berjudul rokok, pola pemasaran dan perilaku merokok siswa SMA/Sederajat 
di Kota Semarang. Berdasarkan pengetahnan subyek penelitian mengenai 
zat-zat yang terkandung dalam rokok masih tergolong rendah, terutama 
berkaitan dengan akibat rokok. Subyek penelitian mempunyai sikap yang 
positif terhadap perilaku merokok.Semua subyek masih merupakan perokok 
ringan. Subyek pernah berganti-ganti merk rokok  karena ditawari teman 
atau hanya sekedar ingin mencoba rasa rokok lain. Subyek penelitian 
mengungkapkan bahwa untuk membeli rokok, biasanya mereka 
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memanfaatkan uang saku atau hasil kerja sendiri dan bila uang sakunya 
habis, biasanya mereka meminta kepada temannya. 
Keempat, Penelitian Komalasari dan Helmi.(2000) yang berjudul 
Faktor-faktor penyebab perilaku merokok pada remaja. Berdasarkan hasil 
proses belajar dimulai dari sejak masa anak-anak, sedangkan proses menjadi 
perokok pada masa remaja. Proses belajar atau sosialisasi tampaknya dapat 
dilakukan melalui transmisi dari generasi sebelumnya yaitu transmisi 
vertikal yaitu dari lingkungan keluarga, lebih spesifik sikap permisif orang 
tua terhadap perilaku merokok remaja. Sosialisasi yang lain melalui 
transmisi horisontal melalui lingkungan teman sebanyak. Namun demikian, 
yang paling besar memberikan kontribusi adalah kepuasan-kepuasan yang 
diperoleh setelah merokok atau rokok memberikan kontribusi yang 
positif.Pertimbangan-pertimbangan emosional lebih dominan dibandingkan 
dengan pertimbangan-pertimbangan rasional bagi perokok. 
 
C. Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
Remaja / Mahasiswi  
Krisis Identitas 
Perilaku 
Merokok 
Perilaku 
Menyimpang 
 
Faktor Internal 
1. Kepribadian 
2. Pengetahuan 
3. Kepuasan 
Psikologis 
4. Usia 
Faktor Eksternal 
1. Keluarga/orang tua 
2. Iklan 
3. Teman Sebaya 
4. Pengalaman 
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Perilaku merokok pada mahasiswi memiliki alasan tersendiri baik dari 
faktor dalam dirinya sendiri (personal), sisio kultural dan pengaruh kuat dari 
lingkungannya. Perilaku merupakan segala macam pengalaman, interaksi 
manusia dengan lingkungannya yang berwujud dalam bentuk pengetahuan, 
sikap dan tindakan. Dalam penelitian ini perilaku merokok dipengaruhi 
beberapa faktor yaitu pengaruh orang tua, pengaruh teman, faktor kepribadian, 
pengaruh iklan dan kepuasan psikologis. Hal ini sebagai akibat dari konflik 
batin sendiri secara tidak benar, yang mana akan menimbulkan mekanisme 
respon yang tidak cocok, tidak mampu untuk melakukan penyesuaian diri 
terhadap berbagai perubahan sosial dan remaja dianggap tidak mampu 
mengendalikan naluri dan dorongan-dorongan dan tidak bisa menyalurkan 
kedalam perbuatan yang bermanfaat bagi diri sendirinya. Dengan perilaku 
merokok mahasiswi pasti akan mengenal tempat-tempat yang dimana tempat 
tersebut menyediakan fasilitas yang dibutuhkan yaitu caffe mall, diskotik, hik 
(tempat nongkrong), karaoke, dan kost, dengan tempat-tempat tersebut pasti 
akan mengenal adanya dunia malam, sex bebas, minuman keras (alkohol) dan 
narkoba, dimana proses tersebut pasti akan merugikan diri sendiri. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini tentang Fenomena Merokok Dan Perilaku Menyimpang 
Di kalangan Mahasiswi Di Surakarta sedangkan pendekatan penelitian yaitu 
peneliti dengan menggunakan metode kualitatif dimana metode ini meneliti 
masalah yang belum jelas, dilakukan pada situasi sosial yang tidak luas, 
sehingga hasil penelitian lebih mendalam dan bermakna (Sugiyono, 2010). 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian dilakukan di Surakarta pada Perguruan Tinggi yang 
ada di wilayah Surakarta sedangkan waktu penelitian dilakukan pada bulan 
November 2018 – Juni 2019. 
 
C. Subyek Penelitian 
Subjek penelitian atau informan merupakan orang yang bisa 
memberikan informasi-informasi utama serta keterangan tentang 
permasalahan yang dibutuhkan dalam penelitian (Prastowo, 2016:195). 
Subjek penelitian ini biasa disebut sebagai penentuan sumber data. 
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah:  
1. Beberapa mahasiswi yang telah melakukan aktivitas merokok yang 
bersedia terbuka untuk memberikan informasi kepada peneliti. 
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2. Beberapa mahasiswi yang merokok merasakan efek negatif dari rokok 
3. Mahasiswi yang merokok rentang melakukan perilaku penyimpang 
alkohol, narkoba, dunia malam dan sek bebas (prostitusi) 
Penentuan subyek penelitian dilakukan dengan menggunkan teknik 
Snowball Sampling dimana teknik tersebut berdasarkan penentuan sampel 
yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian membesar (Sugiyono, 2010). 
Sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalah responden yang merupakan 
perokok aktif dan juga melakukan perilaku menyimpang. Sampel yang akan 
dipilih yaitu beberapa mahasiswi yang ada di Surakarta.   
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data yang di dapat dari responden penelitian (Sugiyono, 
2010) sebagai berikut:  
1. Wawancara  
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan 
diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidanya 
pada pengetahuan dan atau keyakinan prbadi (Sugiyono, 2010). 
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2. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik 
bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi merupakan suatu 
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari perbagai proses 
biologis dan psikhologis.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah materi data mengenai hal atau variabel yang 
berupa: catatan, transkip, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, raport, 
agenda-agenda dan sebagainya. Dalam penelitian ini, metode dokumentasi 
digunakan untuk mendapatkan data berupa transkip yang digunakan 
sabagai sampel penelitian. 
 
E. Keabadasahan Data 
Untuk menetapkan keakuratan data diperoleh pada saat penerapan 
metode simulasi diperlukan teknik pemeriksaan, ada empat karekteristik yang 
digunakan untuk mendapatkan keabsahan data, yaitu derajat kepercayaan, 
peralihan, ketergantungan, dan kepastian. 
 Agar data dan informasi yang diperoleh dapat dipertanggung-jawabkan 
kebenarannya, maka validitas data sangat diperlukan. H.B. Sutopo (2001: 52) 
mengemukakan, “validitas merupakan jaminan bagi kemampuan kesimpulan 
dan tafsir makna penelitiannya”. Penelitian ini menggunakan trianggulasi dan 
review informan untuk menjamin validitas data menggunakan trianggulasi. 
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Menurut Lexy J. Moleong (2014: 24), “Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu di luar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”. 
Patton dalam H.B. Sutopo (2001: 53) membedakan empat macam teknik 
trianggulasi sebagai cara untuk meningkatkan validitas data dalam penelitian 
kualitatif, yaitu: 
1. Triangulasi data atau sumber, yaitu teknik triangulasi yang mengarahkan 
peneliti agar didalam mengumpulkan data wajib menggunakan berbagai 
sumber data yang tersedia, 
2. Triangulasi metode yaitu jenis triangulasi yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data sejenis tetapi berbeda teknik atau metode 
pengumpulannya, 
3. Triangulasi teori yaitu triangulasi dengan cara menggunakan perspektif 
lebih dari satu teori dalam membahas permasalahan. 
4. Triangulasi peneliti yaitu hasil penelitian baik data atau simpulan 
mengenai bagian tertentu atau keseluruhannya bisa diuji validitasnya dari 
beberapa peneliti yang lain. 
Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi data atau 
sumber. Triangulasi data atau sumber dilakukan terhadap mahasiswi yang 
merupakan perokok aktif dan melakukan perilaku menyimpang. Kemudian 
peneliti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda 
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F. Teknik Analisis Data 
Menurut Hamidi (2004: 75) “Unit analisis adalah satuan yang diteliti 
yang bisa berupa individu, kelompok, benda atau suatu latar peristiwa sosial 
seperti misalnya aktivitas individu atau kelompok sebagai subjek penelitian”. 
Dalam penelitian ini, mengingat data yang diperoleh merupakan data yang 
didapat melalui pengamatan serta wawancara secara langsung, maka analisis 
data yang peneliti gunakan adalah dengan model interaktif baik dalam 
pengumpulan data, reduksi data, sampai pada penarikan kesimpulan. Adapun 
langkah-langkahnya menurut Miles dan Huberman (2002) adalah sebagai 
berikut: 
 
 
Gambar 3.1 
Model Analisis Interaktif 
Sumber: Milles dan Huberman (2002:38) 
 
 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data Penyajian Data 
Penarikan Kesimpulan 
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1. Pengumpulan data, yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitian.  
2. Reduksi data, yaitu sebagai proses seleksi, pemfokusan, pengabstrakan, 
transformasi data kasar yang ada di lapangan langsung, dan diteruskan 
pada waktu pengumpulan data, dengan demikian reduksi data dimulai 
sejak peneliti mulai memfokuskan wilayah penelitian. 
3. Sajian data, yaitu rakitan organisasi informasi yang memungkinkan 
penelitian dilakukan. Dalam pengujian data meliputi berbagai jenis matrik 
gambar, jaringan kerja, keterkaitan kegiatan atau tabel.  
4. Penarikan kesimpulan, yaitu dalam pengumpulan data, peneliti harus 
mengerti dan tanggap terhadap sesuatu yang diteliti langsung di lapangan 
dengan menyusun pola-pola pengarahan dan sebab akibat. 
Prosedur penelitian sebagaimana dirumuskan oleh Moleong (1989:92-
103), langkah-langkah prosedur dalam penelitian ini adalah: 
1. Tahap Pra Lapangan, yaitu merupakan tahap yang dilakukan mulai dari 
pembuatan usulan penelitian sampai memperoleh ijin penelitian. 
2. Tahap Penelitian Lapangan. Pada tahap ini peneliti diharapkan mampu 
memahami latar belakang penelitian dan persiapan diri yang mantap 
untuk memasuki lapangan. Peneliti berusaha untuk menggali dan 
mengumpulkan data-data untuk dibuat analisis dan data yang selanjutnya 
dikumpulkan dan disusun. 
3. Tahap Analisis Data. Setelah data yang terkumpul cukup selanjutnya 
dianalisis untuk mengetahui permasalahan yang diteliti. 
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4. Observasi dan Wawancara. Teknik pengumpulan data dengan cara 
observasi kegiatan yang dilakukan adalah mengadakan pengamatan 
tentang aktifitas para anak jalanan dan wawancara terhadap para subjek 
yang telah ditentukan. 
5. Tahap Penulisan Laporan. Setelah tahap observasi dan wawancara, 
selanjutnya akan diambil kesimpulan data permasalahan yang diteliti 
maka tahap akhir dibuat laporan dalam bentuk skripsi. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Kota Surakarta 
Kota Surakarta merupakan salah satu kota besar yang berada di 
Provinsi Jawa Tengah. Secara geografis Kota Surakarta terletak antara 
110° 45‟ 15”dan 110°45‟ 35” Bujur Timur dan antara 7°36‟ dan 7°56‟ 
Lintang Selatan. Wilayah Kota Surakarta atau lebih dikenal dengan “Kota 
Solo” dengan slogan “The Spirit Of Java” berada pada ketinggian 
ketinggian ± 92 m dari permukaan laut yang menjadikan Kota ini termasuk 
dalam dataran rendah. Suhu Udara rata-rata di Kota Surakarta pada tahun 
2014 berkisar antara 25,8°C sampai dengan 28,9°C, sedangkan 
kelembaban udara berkisar antara 65% sampai dengan 88%.  
Secara administratif, Kota Surakarta Mempunyai luas wilayah 
44,06 km
2 
yang terdiri dari lima kecamatan yaitu Laweyan, Serengan, 
Pasar Kliwon, Jebres, dan Banjarsari. Adapun batas wilayah Kota 
Surakarta adalah sebagai berikut :  
Utara   :  Kabupaten Boyolali  
Timur   :  Kabupaten Karanganyar 
Barat   :  Kabupaten Sukoharjo  
Selatan  :  Kabupaten Sukoharjo  
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Sebagian besar lahan di Kota Surakarta dipakai sebagai tempat 
pemukiman sebesar 65%, sedangkan untuk kegiatan ekonomi yang 
mencakup Jasa, Perusahaan dan Industri juga memakan tempat yang 
cukup besar juga yaitu berkisar antara 16,5% dari luas lahan yang ada.  
Sedangkan wilayah Solo terdapat beberapa perguruan tinggi baik 
negeri maupun swasta yang telah memiliki reputasi baik sebagai 
perguruan tinggi yaitu Universitas Sebelas Maret (UNS) universitas yang 
satu-satunya universitas negri yang ada di Solo. Universitas ini memiliki 
motto “Mangesthi Luhur Ambangung Nagara” yang artinya memiliki cita 
cita luhur untuk membangun Negara. Universitas Muhammadiyah 
Surakarta (UMS) merupakan salah satu universitas swasta dari 1809 
universitas swasta yang ada di Indonesia .UMS sendiri didirikan pada 18 
September 1958. Universitas ini memiliki tekad untuk mewujudkan 
“Wacana Keilmuan dan Keislaman” yaitu ingin mewujudkan penguasaan 
ilmu pengetahuan dan keterampilan dengan dilandasi nilai keislaman. 
Universitas Surakarta (UNSA) di dirikan pada 27 Oktober 1995. 
Universitas Surakarta ini sering di juluki dengan Kampus Bumi Bengawan 
karena letaknya yang bersebrangan dengan sungai Bengawan Solo. 
Universitas Tunas Pembangunan (UTP) merupakan perguruan tinggi 
masyarakat yang berdiri pada 17 Juli 1980. Pendiri nya adalah para eks 
tentara pelajar brigader 17 Surakarta. Universitas Slamet Riyadi (UNISRI) 
merupakan  perguruan tinggi swasta yang didirikan untuk  mengenang jasa 
kepahlawanan Slamet Riyadi. Unisri ini didirikan pada 21 Juni 1980 oleh 
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Yayasan Perguruan Tinggi Slamet Riyadi. Universitas Setia Budi (USB) 
didirikan pada 11 November 1997. Universitas Sahid Surakarta 
(USAHID) didirikan pada 17 Desember 1997. Universitas swasta ini 
didirikan oleh Yayasan Kesejahteraan Pendidikan dan Sosial Sahid Jaya. 
Universitas Batik Surakarta (UNIBA) didirikan pada tahun 1983. Lokasi 
nya berada di Jalan Kh. Agus Salim No. 10 Surakarta Jawa Tengah. 
Universitas Kristen Surakarta (UKS) merupakan embio dari Institut 
Agama Kristen Surakarta. Namun pada tahun 1991 Institut Agama Kristen 
Berubah menjadi Sekolah Tinggi Agama Kristen Surakarta. Dan 
Universitas Kristen Surakarta itu sendiri bediri dan beroperasional pada 1 
Juni 1996. Universitas Nahdlatul Ulama (UNU) berdiri pada 2 Agustus 
1960. Berdiri di bawah Yayasan Perguruan Tinggi Islam Nahdlatul Ulama.  
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta yang dahulu bernama 
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Surakarta, adalah sebuah 
perguruan tinggi negeri Islam di lingkungan kementerian agama republik 
Indonesia yang berlokasi di Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah, didirikan 
pada tanggal 12 September 1992 yang berlokasi di Jalan Pandawa 
Pucangan Kartasura Sukoharjo, Jawa Tengah dengan situs web iain-
surakarta.ac.id 
Kota Solo merupakan kota yang memiliki berbagai pilihan tempat 
nongkrong asik di solo bisa kamu temukan untuk remaja, terlebih lagi ada 
banyak tempat-tempat yang sangat sayang untuk dilewatkan. Solo 
merupakan sebuah kota yang masih kental dengan unsur tradisi dan 
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budaya jawa. Ragam warisan budaya dan peninggalan situs bersejarah 
menjadi bukti kekayaan budaya di masa silam yang begitu berharga. 
Berbagai pilihan tersebut dulu solo identik dengan angkringan 
dengan kuliner jalanan yang disajikan ala pedagang kaki lima. Kemudian 
seiring berkembangkan waktu bermunculan wedangan ala cafe yang lebih 
elegan dan berkelas, namun untuk harga tidak begitu jauh berbeda, 
keberadaan kafe tersebut terdapat acara nongkrong-nongkrong sesama 
teman dan adapula diskotik-diskotik yang ada di wilayah Solo yang 
menyediakan acara-acara menarik yang bergemerlap di malam hari 
menambah suasana kota jadi hidup. 
 
B. Temuan Penelitian 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku merokok pada mahasiswi 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, informan memberikan 
jawaban yang bervariasi terkait tanggapannya terhadap perilaku merokok 
pada mahasiswi. Namun, diketahui bahwa sebagian besar informan 
mengatakan bahwa untuk zaman sekarang ini, perilaku merokok pada 
mahasiswi itu sudah hal biasa dan lumrah atau wajar-wajar saja, bukan lagi 
menjadi hal yang baru dan menurut mereka sah-sah saja jika mahasiswi 
merokok. 
“Dulu ya hanya ngerasa keren aja mbak dan gak ketinggalan, soalnya 
saya ngeliatnya kok keren ya cewek ngerokok jarang juga ada yang 
kayak gitu, keliatannya beda dari yang lain punya nilai sendiri buat 
aku nek buat ku lho mbak, mbuh.. mbuh nek buat orang lain kan beda-
beda”. (Wawancara S4W1, baris 5-10) 
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Adapula informan menganggap bahwa sah-sah saja jika mahasiswi 
merokok dan tidak menyalahi kodrat. Namun, seharusnya tidak ada 
perbedaan antara mahasiswi dan laki-laki dalam hal merokok dengan 
mencari kepuasan seperti yang diinginkan dan seharusnya disamakan saja 
karena efek yang ditimbulkan oleh rokok terhadap kesehatan juga sama 
kecuali gangguan kehamilan pada mahasiswi. 
“Enggak bisa dikira-kira mbak, paling sedikit ya 1 pack lebih dikit 
lah, semua tergantung kantong sama lagi stress gak mbak, nek mood 
gak mood mesti ak ngerokoknya mbak mulutku udah otomatis maunya 
jangan sampai pahit tp kalo kena aktivitas bisa direm mbak kadang 
lupa”. (Wawancara S1W1, baris 25-29) 
 
Selain itu, informan juga memiliki tanggapan yang berbeda. 
Menurutnya, mahasiswi yang merokok dapat merasa terintimidasi dan 
mendapatkan pandangan negatif dari masyarakat sekitar. 
 
“Hampir setiap hari mbak pasti itu karena sudah terbiasa”. 
(Wawancara S6W1, baris 40) 
 
Ketika peneliti melakukan wawancara terhadap beberapa informan, 
diketahui bahwa hampir semua dari mereka mengungkapkan bahwa 
sebenarnya mereka tidak setuju terhadap perilaku merokok bagi mahasiswi 
karena mahasiswi lebih rentan terkena efeknya dibanding laki-laki 
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku merokok pada 
mahasiswi dilihat dari faktor internal sebagai berikut: 
1. Stres 
Sikap merupakan respon tertutup seseorang terhadap simulus atau 
objek tertentu, yang sudah melibatkan faktor pendapat dan emosi yang 
bersangkutan. Hasil wawancara menunjukan bahwa: 
“biasanya 1 pack mbak kalu stres banget ya bisa lebih mbak 
tergantung suasana saja sih... ”. (Wawancara S2W1, Baris 16-17) 
“Ya enggak mbak, kalau saya merokok kalau sedang ada pikiran, 
atau biasa setelah makan tapi itupun jarang saya lakukan”. 
(Wawancara S5W1, Baris 18-20) 
 
Berdasarkan wawancara dengan narasumber tersebut 
menunjukkan bahwa mahasiswi yang merokok biasanya dikala banyak 
pikiran yang membuat mereka berpikiran kearah negatif yang sudah 
biasa dilakukan jika terlalu banyak pikiran (stres) dengan masalah 
yang dihadapinya. 
2. Kepuasan Psikologis 
Mencari kepuasan psikologis adalah akibat atau efek yang 
diperoleh dari merokok yang berupa keyakinan atau perasaan yang 
menyenangkan, yang dirasakan oleh individu. 
Biasa saja sih mbak, maksudnya tenang seperti kalau pas ngerokok 
negerasa ketenangan kayak nikmat bgt gitu to mbak? (Wawancara 
S2W1, Baris 100-103) 
 
Merokok menimbulkan ketergantungan psikologis atau sosial 
yang membuat mereka tenang, membantu ketika depresi atau 
mengurangi stress dan membuat mereka dapat mengontrol situasi atau 
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meningkatkan rasa percaya diri ketika bertemu orang asing. Remaja 
yang sulit menerima keadaan diri, serta memandang rendah 
kemampuan yang dimiliki, namun ia memiliki keinginan yang 
mungkin tidak realistis terhadap dirinya sendiri, akan cenderung 
melakukan tindakan dan cara yang negatif untuk membangun rasa 
percaya diri, salah satunya dengan merokok. 
Pada tahap ini usia remaja tingkah laku mereka masih banyak 
perubahan-perubahan yang terjadi pada dirinya dan dorongan-
dorongan yang menyertai perubahan-perubahan tersebut. mereka mulai 
mengembangkan pikiran-pikiran baru, cepat tertarik pada lawan jenis 
dan mudah terangsang secara erotis. Kepekaan yang berlebihan ini 
ditambah dengan berkurangnya pengendalian terhadap ego, 
menyebabkan remaja sulit mengerti dan dimengerti oleh orang dewasa. 
“Ini buka-bukaan aja yang mbak ke kamu siapa tau ada hal yang 
bisa mbak ambil dari certa saya malah sukur jadi bahan skripsimu, 
tapi maaf nek sekiranya sedikit negerasa ilfeel sama aku ya mbak 
heheh... saat saya nyambi dimulai dari itu mbak buat nyampung 
hidup disitu saya jadi mengenal gimana sih enaknya rokok ” 
(Wawancara S1W1, Baris 4-9) 
“Iya mbak, teman-teman saya yang mengenalkan rokok malahan 
yaa berarti emang disekitar saya” (Wawancara S4W1, Baris 43-
44) 
 
Usia remaja memang sangat membutuhkan teman-teman. Ada 
kecenderungan narsistik yaitu mencitai dirinya sendiri, dengan cara 
lebih menyukai teman-teman yang mempunyai sifat-sifat yang sama 
dengan dirinya. Pada tahap ini remaja berada dalam kondisi 
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kebingungan karena masih ragu harus memilih yang mana, peka atau 
peduli, ramai-ramai atau sendiri, optimis atau psimis, dan sebagainya 
 
Adapun faktor eksternal dari perilaku merokok itu sendiri dipengaruhi 
beberapa faktor sebagai berikut: 
1. Pengaruh Iklan Rokok 
Pada bagian ini, peneliti menggali informasi kepada informan 
dengan menanyakan apakah informan pernah melihat/mendengar iklan 
rokok dan jika pernah dimana dan bagaimana bisa informan 
melihat/mendengar iklan tentang rokok tersebut. 
Berdasarkan wawancara diketahui bahwa semua informan 
pernah melihat/ mendengar iklan tentang rokok. Kebanyakan dari 
mereka melihat iklan rokok di televisi saat mereka sedang nonton 
dan di jalan-jalan karena biasanya iklan rokok yang ada di jalan 
mempunyai ukuran yang besar sehingga mudah terlihat.  
“Ada mbak.. Slogan rokok pria punya selera. Tanggapan saya 
tentang slogan itu adalah menarik karena saat baru mendengar 
kata pria punya selera entah mengapa, saya langsung merasa 
bahwa terdapat kata-kata yang membuat saya penasaran. Awalnya 
rokok saya adalah rokok Marlboro, kemudian setelah saya melihat 
slogan pria punya selera saya merasa tertarik dan penasaran yaa 
walaupun saya cewek ya mbak. Jadi akhirnya saya mencoba rokok 
dari pabrik Gudang garam seperti rokok Surya namun, akhirnya 
saya kembali lagi mengonsumsi rokok malrboro mbak soalnya tak 
rasa-rasain agak berat mbak mungkin gak cocok kali buat cewek” 
(Wawancara S4W1, Baris 114-126) 
 
“Tidak ada alasannya karena memang tidak ada oran gyang saya 
idolakan di iklan rokok dan tidak ada juga model iklan rokok yang 
pernah saya lihat yang menurut saya bisa dijadikan idola” 
(Wawancara S5W1, Baris 15-128) 
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Sama halnya dengan informan sebelumnya, S5W1 juga pernah 
melihat iklan rokok di televisi dan di jalan, namun ditambahkan bahwa 
dia juga pernah mendengar iklan rokok di radio. 
“Enggak juga mbak, saya audah tau iklan rokok lama tapi kan saya 
gak tau prakteknya, gimana caranya ngerokok di dalam iklan itu 
kan enggak dijelasin to mbak. Tau saya ya dari lingkungan saya 
bukan iklan televisi atau dimanapun” (Wawancara S1W1, Baris 
125-130) 
 
Adapula informan yang pernah melihat iklan rokok di televisi 
dan di surat kabar.  
“bisa juga itu mbak karena slogan yang dimunculkan pasti 
memiliki maksud tertentu” (Wawancara S6W1, Baris 151-155) 
 
Berbeda dengan informan-informan sebelumnya, S1W1 
mengatakan bahwa dia pernah melihat iklan rokok di televisi, youtube 
dan sosial media seperti: Line dan facebook. 
“Tidak mbak saya hanya penasaran karena iklan tersebut selalu 
muncul disetiap acara” (Wawancara S8W1, Baris 109-110) 
 
2. Pengaruh slogan dalam iklan rokok 
Pada bagian ini peneliti menggali informasi pada informan 
terkait pengaruh slogan dalam iklan rokok dengan menanyakan apakah 
ada slogan rokok yang menarik dalam iklan rokok, bagaimana 
tanggapan informan terkait slogan tersebut dan apakah slogan tersebut 
berpengaruh terhadap perilaku merokok informan.  
Berdasarkan hasil wawancara diketahui sebagian besar 
informan mengatakan bahwa di iklan rokok tidak ada slogan yang 
menarik dengan berbagai alasan. Informan mengatakan bahwa di iklan 
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rokok tidak ada slogan rokok yang menarik karena menurutnya slogan 
rokok hanya seperti kata-kata biasa saja agar konsumen tertarik 
membeli produk rokok tersebut.  
“Tidak mbak iklan rokok di televisi hanya melihat tampilan tidak 
mempengaruhi perilaku saya untuk pilih-pilih rokok” (Wawancara 
S7W1, Baris 88-89) 
 
Adapula beberapa informan yang mengatakan bahwa di iklan 
rokok tidak ada slogan yang menarik karena dalam iklan rokok mereka 
tidak terlalu memperhatikan slogan rokoknya namun mereka lebih 
tertarik melihat tayangan visual iklan rokok. 
“Tidak mbak iklan tidak membuat akan terpengaruh, jarang liat 
televisi juga mbak ga pernah liat iklan saya mbak.” (Wawancara 
S3W1, Baris 158-160) 
 
“Tidak mbak hanya saja saya terpengaruh temanteman saat 
melakukn rokok terlihat merasakan nikmat” (Wawancara S5W1, 
Baris 123-124) 
 
Selain itu, ada juga informan yang mengatakan bahwa di iklan 
rokok tidak ada slogan yang menarik, semua slogan sama saja. Namun, 
informan pernah mendengar slogan rokok yang menurutnya aneh yaitu 
“Merokok Membunuhmu”. Berikut kutipan jawaban informan: 
Tidak mbak karena aku hanya terpengaruh dari teman-temanku 
saja kok mbak selain itu enggak”(Wawancara S2W1, Baris 141-
142) 
 
Adapula informan yang juga mengatakan bahwa di iklan rokok 
tidak ada slogan yang menarik, alasannya karena rata-rata slogan yang 
pernah ia lihat diperuntukkan untuk laki-laki seperti “pria punya 
selera”. 
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“Tidak mbak iklan rokok di televisi hanya melihat tampilan tidak 
mempengaruhi perilaku saya untuk pilih-pilih rokok” (Wawancara 
S7W1, Baris 88-90) 
 
Berbeda dengan informan-informan sebelumnya, adapula 
beberapa informan yang mengatakan bahwa di iklan rokok terdapat 
slogan yang menarik. S7W1 mengatakan bahwa ia tertarik pada slogan 
“bukan basa-basi”, namun hanya sebatas tertarik saja untuk perilaku 
merokoknya dia sama sekali tidak terpengaruh terhadap slogan 
tersebut. 
“Marlboro. Karena awalnya saya hanya penasaran dengan slogan 
di iklan rokok surya jadi saya mencoba rokok surya kemudian saya 
mengonsumsi rokok Marlboro karena saya merasa tidak nyaman 
dengan rokok Surya. Walaupun slogan Surya menarik namun 
rokoknya tidak terlalu enak menurut saya karena sepertinya rokok 
Surya diperuntukkan untuk laki-laki yang kuat untuk merokok. 
Saya mengonsumsi rokok merk Marlboro merah” (Wawancara 
S10W1, Baris 102-110) 
 
Sama halnya dengan informasi, informan juga mengatakan 
bahwa di iklan rokok terdapat slogan rokok yang menarik yaitu “Pria 
punya selera” slogan rokok produksi Gudang Garam. Menurut 
penuturannya, informan penasaran dengan slogan tersebut oleh sebab 
itu dia mencoba rokok produksi Gudang Garam namun karena rokok 
Gudang Garam menurutnya tidak enak maka dia kembali merokok, 
rokok yang pertamakali dia hisap yaitu Marlboro merah. Jadi dapat 
dikatakan bahwa slogan rokoktidak berpengaruh terhadap perilaku 
merokok informan karena sebelumnya dia telah merokok sebelum 
mencoba rokok dengan slogan rokok yang menarik perhatiannya.  
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3. Sosok yang diidolakan dalam iklan rokok 
Berdasarkan wawancara mendalam diketahui bahwa semua 
informan mengatakan bahwa dalam iklan rokok tidak ada sosok yang 
mereka idolakan. Alasan informan mengatakan demikian bervariasi, 
seperti: karena memang di iklan rokok tidak ada sosok model yang 
menarik perhatian informan, model-model yang ada di iklan rokok 
tidak dikenal oleh informan (tidak terkenal) dan jarang muncul di 
televisi hanya di iklan rokok saja serta informan tidak peduli dengan 
sosok dalam iklan-iklan rokok mereka tahunya merokok saja. S7W1 
mengatakan bahwa di iklan rokok tidak ada sosok yang diidolakan 
karena memang di iklan rokok tidak ada sosok model yang diidolakan 
dan yang menarik perhatian mereka. 
“Tidak ada. Alasannya karena memang tidak ada orang yang saya 
idolakan di iklan rokok dan tidak ada juga model iklan rokok yang 
pernah saya lihat yang menurut saya bisa dijadikan idola” 
(Wawancara S5W1, Baris 125-128) 
 
“Tidak ada. Karena memang tidak ada sosok yang menarik 
perhatian saya di iklan rokok. Semuanya biasa saja” (Wawancara 
S7W1, Baris 91-93) 
 
Kemudian, adapula informan yang mengatakan bahwa di iklan 
rokok tidak ada sosok yang diidolakan karena model-model yang ada 
di iklan rokok tidak dikenal oleh informan (tidak terkenal) dan jarang 
muncul di televisi hanya di iklan rokok saja. 
“Tidak ada. Alasannya karena tidak ada yang saya kenal di iklan 
rokok, tidak ada artis yang setiap hari muncul di acara gosip” 
(Wawancara S1W1, Baris 130-133) 
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“Tidak ada. Karena iklan rokok memakai artis yang tidak dikenal 
yang jarang muncul di televisi hanya muncul di iklan rokok saja” 
(Wawancara S2W1, Baris 146-148)  
 
Hampir sama dengan informan sebelumnya, informan dan 
informan juga mengatakan bahwa di iklan rokok tidak ada sosok yang 
mereka idolakan namun dengan alasan yang berbeda, yaitu karena 
mereka tidak mengidolakan dan tidak peduli dengan sosok yang ada 
dalam iklan-iklan rokok mereka tahunya merokok saja. 
“Tidak ada, alasannya karena memang tidak ada orang yang saya 
idolakan di iklan rokok dan tidak ada jugam odel iklan rokok yang 
pernah saya lihat yang menurut saya bisa dijadikan idola” 
(Wawancara S5W1, Baris 125-129) 
 
“Tidak ada. Karena memang tidak ada sosok yang saya idolakan di 
iklan rokok. Saya merokok hanya karena rokoknya” (Wawancara 
S4W1, Baris 129-130) 
 
4. Adanya Pengaruh Teman Sebaya / Senasib 
Hasil wawancara mendalam terkait adanya teman sebaya 
informan yang merokok dilakukan peneliti dengan menggali informasi 
kepada informan dengan menanyakan apakah informan memiliki 
teman yang juga merokok dan bagaimana bisa berteman dengan teman 
tersebut.  
Berdasarkan wawancara diketahui bahwa semua informan 
memiliki teman sebaya mahasiswi yang merokok. Informan menjalin 
pertemanan dengan mereka ada yang bermula dari jaringan 
pertemanan (berteman dari teman ke teman dan akhirnya  lama-
kelamaan menjadi akrab) dan adapula yang telah berteman sedari 
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SMA dan SMP hingga sekarang. Kebanyakan informan berteman 
lewat jaringan pertemanan. 
 “Iya. Ada beberapa teman saya yang merokok yang juga adalah 
mahasiswi pada Universitas lain. Saya berkenalan dengan mereka 
dari teman ke teman. Akhirnya lama-kelamaan karena sering 
bertemu, saya berteman sampai sekarang” (Wawancara S5W1, 
Baris 131-134) 
 
Pernyataan informan, dibenarkan oleh salah seorang teman 
yang mengatakan bahwa informan memang memiliki teman sesama 
perokok di wilayah Surakarta dengan berbagai Universitas baik itu 
teman satu universitas maupun berbeda universitas  
Selain itu, ada juga informan yang memiliki teman sebaya yang 
merokok sejak SMA. 
“Ada banyak teman-teman sih mbak rata-rata yaaa dari teman 
SMA. Jadi gini mbak sekarang teman saya yang merokok pas 
waktu SMA malah jadi teman satu universitas. Jadi kan malah 
gampang gak harus berbaur sama orang baru lagi soalnya udah 
kenal lama dan tau satu sama lain gak malu-malu lagi buat 
ngenalin kalau emang kita itu sebenarnya merokok”(Wawancara 
S7W1, Baris 95-100) 
 
Adapula beberapa informan yang selain memiliki teman 
perokok karena berteman lewat jaringan pertemanan juga memiliki 
teman perokok sejak SMA, seperti yang disampaikan oleh informan.  
“Iya ada. Teman perempuan saya yang merokok saya kenal dari 
teman ke teman. Awalnya memang kenalan dan tidak tahu kalau 
dia merokok. Kemudian lama-kelamaan saya mengetahui bahwa 
ternyata dia juga perokok. Ada pula teman dekat saya yang 
merokok memang dari SMA” (Wawancara S1W1, Baris 134-138) 
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Hampir sama dengan informan sebelumnya, informan 
mengatakan bahwa juga memiliki teman sebaya yang merokok dan dia 
sudah berteman sejak masih duduk di bangku sekolah. Sampai 
sekarang mereka masih akrab karena teman-temannya juga berkuliah 
di tempat yang sama atau masih dalam satu kota dan masih sering 
merokok bersama hingga sekarang. 
“Ya jelas lah mbak tadi aku sudah bilang banyak teman-temanku 
yang merokok baik laki-laki dan mahasiswi semua memang 
perokok berat 
 
“Ya jelas lah mbak tadi aku sudah bilang banyak teman-temanku 
yang merokok baik laki-laki dan mahasiswi semua memang 
perokok berat. Apalagi aku kenal rokok di karoke teman-temen 
pasti yang utama mbak dulu awal tamu yang nawarin tapi aku 
belum doyan rokok, lhaa lama-kelamaan temenku kok kayak e 
ngerokok enak pas tak liat yaudah nyobain aja terus sampai 
sekarang mbak”” (Wawancara S3W1, Baris 175-187) 
 
Beberapa informan juga mendapat teguran dari teman karena 
alasan tidak enak dilihat orang apalagi informan adalah seorang 
mahasiswi. Dan mengenai hal itu pernah dirasakan sendiri oleh informan. 
Berdasarkan apa yang pernah dialaminya informan mengatakan bahwa 
memang mahasiswi merokok itu mendapat pandangan negatif dari orang 
lain, seperti: cewek yang merokok itu adalah cewek nakal dan cewek 
gampangan. 
“Iyaa no mbak jelas yang tadi...” (Wawancara S4W1, Baris 54-62) 
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Selain itu, adapula informan yang ditegur oleh teman karena teman 
informan mengatakan bahwa berbahaya bagi kesehatan apalagi informan 
adalah seorang mahasiswi dapat menyebabkan kemandulan. 
“Ditegur. Pada saat saya sedang bersama dengan teman-teman 
kampus saya yang mahasiswi, yang kalem-kalem dan tidak 
merokok, mereka melarang saya untuk merokok karena merokok 
dapat menimbulkan banyak penyakit salah satunya adalah 
kemandulan. Terkadang pula mereka langsung mengambil rokok 
saya dan dibuang walaupun masih banyak” (Wawancara S10W1, 
Baris 84-91) 
 
Adapula informan yang ditegur karena teman mereka mengatakan 
mahasiswi yang merokok itu berbahaya bagi kesehatan dan juga tidak 
enak dilihat orang. 
“Iya. Ada beberapa teman saya yang merokok yang juga adalah 
mahasiswi kampus lain. Saya berkenalan dengan mereka dari 
teman ke teman. Akhirny lama-kelamaan karena sering bertemu, 
saya berteman sampai sekaran gini mbak” (Wawancara S5W1, 
Baris 131-134) 
 
Mendapatkan teguran dari teman atas perilaku merokoknya. Dia 
mengatakan bahwa dia biasanya ditegur dengan teman yang tidak suka 
dengan asap rokok. 
“Ya jelaslah mbak tadi aku sudah bilang banyak teman-teman yang 
merokok  baik laki-laki dan perempuan semua memang perokok 
berat” (Wawancara S2W1, Baris 152-154) 
 
“Iya. Dia memiliki teman perokok yang juga adalah mahasiswi. 
Ada teman fakultas ada juga teman beda fakultas”. (Wawancara 
S6W1, Baris 158-160) 
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5. Gaya hidup/budaya 
Seseorang merokok bukan untuk mengendalikan perasaannya, 
tetapi karena benar-benar sudah menjadi kebiasaan atau gaya hidup 
bagi si perokok. Baginya merokok merupakan suatu perilaku yang 
bersifat otomatis, sehingga seringkali dilakukan tanpa dipikirkan dan 
disadari. Ketika seseorang merokok, kita dapat mengetahui 
karakternya. Hal ini tidak hanya saat ia merokok saja. Sesungguhnya, 
dengan mengetahui tempat yang sering digunakan olehnya untuk 
merokok kita juga bisa mengetahui perilakunya. Berikut wawancara 
dengan narasumber sebagai berikut: 
“iyaa bisa dibilang gitu juga, apa-apa mau ngapain pegangnya 
rokok mbok mending aku megang rokok ketimbang megang hp 
mbak... mbak... sudah kayak teman di saat aku kerja mbak juga 
makanya kayak gitu”. (Wawancara S2W1, Baris 20-24) 
 
Sedangkan hasil wawancara dengan narasumber yang lain juga 
mengatakan : 
“iyaa mbak karena sudah seperti ketagihan dengan rokok”. 
(Wawancara S8W1, Baris 22-23) 
 
Hasil wawancara dengan narasumber S9W1 mengatakan: 
“iyaa mbak, kalau enggak terus menerus dimulut asem mbak jadi 
ya mau gak mau inginya ngerokok terus”. (Wawancara S9W1, 
Baris 22-24) 
 
Berdasarkan uraian tersebut mengutarakan bahwa rokok sudah 
menjadi gaya hidup / budaya yang dilakukan terus-menerus lama 
kelamaan akan menjadi kebiasaan yang kurang baik karena merokok 
dapat memberikan efek yang kurang baik bagi tubuh manusia. 
56 
6. Keluarga 
Sebenarnya faktor yang penting dalam memulai kebiasaan 
merokok adalah pengaruh keluarga atau orang tua. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan narasumber menunjukkan bahwa kemungkinan 
menjadi perokok aktif. Menurut Sumarna, (2009) di Amerika Serikat, 
data menunjukkan bahwa remaja putri yang orang tuanya perokok itu 
lima kali lebih sering menjadi perokok pula bila dibandingkan dengan 
orang tuanya tidak merokok dan ini dibuktikan dari hasil wawancara 
dengan narasumber berikut ini: 
“Loh lhaa iya to mbak, wis bisa ditebak nek orang kayak aku gini 
mesti orang-orang yaa pada tahu gak usah dengerin ceritaku mesti 
tau nek salah satu orang tuaku perokok aktif”. (Wawancara S3W1, 
Baris 65-70) 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut mengatakan bahwa 
faktor keluarga memang dapat memberikan efek yang negatif terhadap 
perilaku yang kurang baik yaitu dengan adanya orang tua sebagai 
perokok aktif. 
7. Lingkungan sosial 
Pada bagian ini, peneliti menggali informasi pada informan 
dengan menanyakan apakah memiliki anggota keluarga yang merokok 
dan bagaimana informan mengetahui anggota keluarganya merokok. 
Dari hasil wawancara, diketahui bahwa hampir semua informan 
memiliki anggota keluarga yang merokok. Dari jawaban informan 
diketahui anggota keluarga informan yang merokok yaitu ayah, kakak, 
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dan kakek. Mereka mengetahui bahwa anggota keluarga mereka 
tersebut merokok karena informan sering melihat anggota keluarganya 
merokok di depannya. 
Kalau di lingkungan sekitar tidak mbak ini hanya terpengaruh 
sama teman-teman di luar yang notebene banyak anak yang 
bronkehome mbak. (Wawancara S7W1, Baris 33-35) 
 
Begitu pula dengan informan, dia juga memiliki anggota 
keluarga yang merokok. mulai bapak, kakak, hingga kakeknya pun 
yang sudah tua masih merokok. Informan mengetahui anggota 
keluarganya merokok karena dia melihat sendiri mereka merokok di 
depannya. 
Dengan begitu anggota keluarga yang merokok yaitu bapak, 
kaka dan kakeknya. Informan mengetahui mereka merokok karena dia 
seringnya melihat bapak merokok, maka keinginan itu muncul ketika 
ada seseorang yang dikenal merokok diantara teman-teman 
mahasiswinya. Bapak Informan merokok setiap hari dan informan 
sering meminta rokok pada bapaknya. 
“Awalnya gitu mbak, saya certain dulu mbak, woalah malah 
curhat ya mbak hahaha gini mbak. sesudah ayah dan mama saya 
cerai saya awal nongkrong pertama bener-bener sendirian mbak 
sebelum itu tu kalau saya mau pergi harus ditemenin sama temen 
nek gak ya anaknya bu marsih yg biasanya bersih-bersih rumahku 
kebetulan pas itu anaknya yaa main ah yaudah lah tak beraniin 
keluar sendiri wong pas itu saya lagi kalut bgt gakbisa mikir 
panjang mbak lhaa saya nongkrong di hik yang bias bias anya 
dipake ngumpul, lalu ketemu temen-temen yang kayak hidup di 
jalan yaa kurang lebih kayak anak punk gitu mbak pada lagi 
ngobrol asik gitu trus saya suruh gabung kan posisiku sendiri to 
mbak semenjak itu jadi deket dan sering janjian ngumpul disitu 
terus aku kenal rokok dari itu aku jugamiu juga mikirnya ayah dan 
mamku gak begitu mikirin aku” (Wawancara S2W1, Baris 46-62) 
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Selain itu, informan juga memiliki anggota keluarga yang 
merokok yaitu adiknya. Informan tahu adiknya merokok sejak dua 
tahun yang lalu karena adiknya merokok di depannya. 
“enggak ah mbak dan soale setiap hari masak iya aku gak tenang 
setiap hari eh tapi aku juga gaktau ding mbak kalau akunya gak 
sadar akan hal itu.” (Wawancara S3W1, Baris 60-63) 
 
2. Perilaku Menyimpang Yang Dilakukan Mahasiswi Di Surakarta 
Perilaku Menyimpang di kalangan Remaja merupakan bagian dari 
kemerosotan Moral dan kurangnya keberfungsian keluarga/orang tua dalam 
mendidik dan membesarkan anak-anaknya berdasarkan hasil penelitian di kota 
Surakarta rata-rata remaja yang melakukan perilaku Menyimpang disebabkan 
karena keluarga yang broken Home, ditinggal oleh salah satu orang tua dan 
orang tua yang sudah sibuk dengan urusan mereka masing-masing, sehingga 
untuk meluangkan waktu dan memperhatikan anak anaknya sudah tidak ada 
lagi, sehingga mereka mudah terpengaruh dengan lingkungan lingkungan 
yang tidak baik yang ada di sekitar mereka. 
1. Seks Bebas 
a. Tempat 
Ada beberapa remaja yang melakukan seks bebas sebelum 
mendapat hak yang sah dari lembaga perkawinan, bahkan sampai 
putus sekolah untuk bekerja menghidupi keluarganya, alasan-alasan 
mereka karena terpengaruh oleh gambar-gambar dan video-video 
porno yang mereka dapat sehingga timbul rasa ingin coba-coba.  
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Pada bagian ini peneliti menggali informasi dengan 
menanyakan dimana tempat saat melakukan kegiatan seks, 
sebagaimana yang telah diungkapkan dalam wawancara dengan 
narasumber berikut ini: 
“Saya melakukan dengan pacar sih mbak kita melakukan itu 
berdasarkan atas suka sama suka dan memang saling 
membutuhkan kegiatan tersebut, sering sih dilakukan di kost 
karena kost mendukung untuk melakukan hal kayak gitu mbak 
malah kita merokok sering join merk rokok soalnya beda merk ak 
sama dia hehehe...” (Wawancara S7W1, baris 104-110) 
 
Sedangkan mahasiswi yang lain mengungkapkan berbeda: 
 
“Saya sering melakukan di hotel mbak karena saya harus 
menservice tamu yang tamu karena tempat tersebut bersih dan 
mudah dijangkau dan tergantung sih mbak tamu yang mintanya 
dimana..... yang pasti tidak di kost karena kalau di kost pasti 
banyak yang melihat kok sering gonta ganti pasangan....pasti ..... 
(Wawancara S5W1, baris 138-143) 
 
Salah satu permasalahan yang mendasar adalah kecenderungan 
remaja dalam menyaring pergaulan dan tontonan yang di lihatnya baik 
melalui media internet maupun kegiatan teman-teman karena pada usia 
tersebut remaja tergolong memiliki kebiasaan menonton pornografi 
menyetujui bahwa berpacaran dan berpelukan dengan pasangan adalah 
hal yang wajar.  
b. Media 
Sebagian besar mereka melakukan dengan alasan adanya 
ketergantungan pada kegiatan tertentu dan melalui media melakukan 
transaksi. Pada zaman sekarang ini mudah saja melakukan kegiatan 
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tersebut media yang digunakan menyuguhkan kegiatan-kegiatan yang 
mudah diakses, sebagaimana hasil wawancara yang telah dilakukan 
kepada informan media yang digunakan selama ini : 
Saya melakukan ini yang pasti di hotel dengan sembunyi-sembunyi 
mbak... karena ini dilarang pemerintah karena belum ada ikatan, 
klo seringnya sih tergantunglah  sedang media yang sering dipakai 
media online bigo karena online semua dapat dijangkau mbak... 
(Wawancara S8W1, baris 114-119) 
 
c. Motif 
Kenakalan melakukan seks bebas mereka memiliki motif yang 
berbeda. Sebagian besar mereka melakukan dengan alasan adanya 
ketergantungan pada kegiatan tertentu dan melalui media melakukan 
transaksi. Pada zaman sekarang ini mudah saja melakukan kegiatan 
tersebut media yang digunakan menyuguhkan kegiatan-kegiatan yang 
mudah diakses, sebagaimana hasil wawancara yang telah dilakukan 
kepada informan media yang digunakan selama ini : 
 
“Sekarang gini mbak terus terang aja ya mahasiswi butuh 
kebutuhan yang banyak baik untuk kegiatan tugas-tugas apa buat 
beli buku yang sesuai dengan mata kuliah. Kalo saya sering minta 
sama orang tua saya merasa kasihan karena orang tua saya pas-
pasan, jadi saya memutuskan untuk bekerja sendiri yang mudah 
dilakukan dan hasilnya memuaskan”. (Wawancara S5W1, baris 
144-150) 
 
Sedangkan mahasiswi yang lain menungkapkan berbeda: 
“Saya melakukan sek hanya dengan pacar mbak... karena saya 
dan pacar hanya untuk mencari kepuasan aja sih mbak ya 
layaknya orang pacaran jaman sekarang gitu lah mbak”. 
(Wawancara S7W1, baris 111-114) 
 
Sedangkan mahasiswi yang lain: 
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“Saya melakukan hanya untuk mencari materi mbak untuk 
kesenangan sendiri... memang selama ini hidup kami pas-pasan, 
untuk menambah uang jajan dan kebutuhan yang lain saya nyambi 
gituan .... “ (Wawancara S8W1, baris 120-123) 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut banyak mahasiswi yang 
melakukan perilaku menyimpang yang mana perbuatan tersebut 
melanggar norma, aturan atau hukum dalam masyarakat yang 
dilakukan pada usia sekolah. Kenakalan ini memang dapat 
dikategorikan masalah sosial dalam perilaku menyimpang remaja.  
Seksualitas adalah segala sesuatu yang menyangkut hidup 
manusia sebagai makluk seksual, yaitu emosi, perasaan, kepribadian, 
sikap yang berkaitan dengan perilaku seksual, hubungan seksual dan 
orientasi seksual. Berdasarkan dari wawancara sebagai berikut: 
“Ini buka-bukaan aja ya mbak, saat saya nyambi mbak buat 
nyambung hidup disitu saya jadi mengenal rokok.” 
 
“Diwaktu saya melayani tamu reaksi saya saat bertemu memang 
berbeda kan kita tidak ada ikatan tapi ini kebutuhan saya untuk 
biaya ini dan itu mbak, jadi saya harus menservice tamu yang 
datang untuk dilayani, agar membuat aku bergairah dengan cara 
melihat video porno dl mbak....” (Wawancara S2W1, baris 168-
164) 
 
Secara ringkas Menurut informan dia melakukan perilaku 
Menyimpang tersebut karena saya tidak pernah mengenal hal-hal 
tersebut. Tapi setelah itu, saya terpengaruh dan dipengaruhi oleh 
teman-teman. Saya melakukannya apa bila saya bersama dengan pacar 
saya di tempat tertentu dan sunyi seperti di kos karena kos saya bebas. 
Orangtua mereka tidak mengetahui kalau saya sering melakukan 
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tindakan tersebut, Dan reaksi orangtua saya setelah mengetahui hal 
tersebut mereka sangat marah, tapi mau bagaimana lagi hal itu sudah 
terjadi, dan akhirnya mereka juga bisa menerima semua itu. 
2. Merokok dan Minum-minuman Keras  
Kebiasaan merokok dan minum-minuman keras sudah biasa 
dan sudah bukan hal yang lumrah dilakukan oleh para remaja wanita, 
bahkan hampir setiap hari kegiatan ini mereka lakukan dan yang lebih 
memprihatinkan lagi, hal ini dilakukan para mahasiswi yang sudah 
sering melakukan hal ini.   
“Bahkan saya enggak sih mbak, semau saya kapanpun tapi 
kalau pas saya minum sama tamu atau teman-teman saya 
karena rasa alcohol kan enggak enak to mbak lha jadi saya 
menghilangkannya dengan rokok”. (Wawancara S3W1, Baris 
183-186) 
 
Hasil wawancara dengan mahasiswi yang lain: 
 
“Kalu di lingkungan sekitar tidak mbak ini hanya pengaruh 
teman-teman di luar yang notebene banyak anak yang 
brokenhome mbak..... jadi kegiatan tersebut sering 
lakukannya....” (Wawancara S7W1, baris 35-33) 
 
Sedangkan mahasiswi yang lain : 
 
“Pernah mbak..., Dan ini saya lakukan hanya pada saat kami 
banyak pikiran mbak... jadi tidak terlalu sering melakukan 
minum-minuman beralkohol kalu rokok ya mungkin dikatakan 
setiap hari....” (Wawancara S4W1, baris 136-139) 
 
Hasil wawancara dengan Informan saya sudah merokok dan 
minum-minuman keras dan nongkrong-nongkrong di tempat karoke 
maupun diskotik yang ada di wilayah Solo, faktor yang membuat saya 
melakukan hal itu kalau saya dikecewakan oleh pacar saya baru saya 
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melakukan hal itu dan teman-teman bergaul saya pun begitu dan kami 
melampiaskan dengan hal-hal seperti itu, tapi hal itu jarang kami 
lakukan, tidak selalu. Saya melakukan itu di tempat-tempat 
tersembunyi yang tidak bisa dilihat oleh orang lain, kecuali teman 
dekat saya, kalau untuk berhenti saya tidak bisa menjamin, karena saya 
melakukan hal itu hanya pada saat saya mendapat masalah, baik 
masalah dalam keluarga maupun pacaran.  
Tempat-tempat nongkrong dapat dijadikan ajang untuk 
melakukan kegiatan miras yang mana tempat tersebut mendukung 
untuk melakukanna, sebagaimana wawancara yang dilakukan peneliti 
sebagai berikut: 
“Kalo ak sama temen-temen seringe saat nongkrong di kaffe 
mbak ...soalnya kafe kan emang menyediakan minum-minuman 
yang beralkohol kayak bir dan minum-minuman merk yang gak 
dijual bebas, begitu lah mbak kami melakukannya....” 
(Wawancara S6W1, baris 163-168) 
 
Sedangkan yang lain mahasiswi mengungkapkan berbeda: 
“Yaa pastinya ya mbak saya minum itu paling di kost Cuma 
butuh tempat yang sepi dan aman mbak. gak Cuma minum 
alcohol aja mbak ada teh kopi ya banyak lah mbak mnuman 
botolan temen-temen mah sukanya ngoplos gitu mbak nek 
minum disambi ngerokok kan lebih enak dinikmatinnya mbak” 
(Wawancara S4W1, baris 140-144) 
 
Dan hasil wawancara : 
 
“Saya ngelakuin itu enggak pas clubbing mbak...soalnya tau 
sendiri mbak agak mahal hehehe agak eman-eman sih mbak 
nek buat kesana, kalo cuma buat seneng-seneng aja” 
(Wawancara S6W1, baris 164-167) 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut mahasiswi melakukan 
kebiasaan merokok dan minum-minuan keras dikategorikan sudah 
biasa dan sudah bykan hal yang lumah dilakukan, bahkan kegiatan ini 
mereka lakukan dan yang lebih memprihatikan lagi, hal ini dilakukan 
oleh mahasiswi. Dan kegiatan tersebut tidak diketahui oleh orang tua, 
kalau orang tua saya mengetahui saya berbuat demikian. Reaksi 
orangtua apabila mereka tau saya berbuat demikian, pasti mereka akan 
memarahi dan bisa-bisa saya digantung, tapi kalau saya merokok atau, 
minum-minuman keras sehabis itu pas pulang rumah, saya makan 
permen relaxa atau happydentwhite agar bau alkohol/rokok tidak 
tercium oleh mereka”. 
3. Narkoba 
Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau 
bukan tanaman, baik sintesis maupun semi sintesis, yang dapat 
menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, 
mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri dan dapat menimbulkan 
ketergantungan. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan sebagai 
berikut: 
“Dan pernah coba juga narkoba mbak.. awalnya sih diberi oleh 
teman mbak . karena barang itu sekarang susah dicari dan kita 
memakai secara sembunyi-sembunyi takut ketahuan sama polisi, 
karena barang tersebut dilarang. dan sekarang sudah ada 
pasalnya mbak..” (Wawancara S6W1, 168-173) 
 
Berdasarkan informan tersebut pernah menggunakan ganja untuk 
membuat dirinya bersemangat (fly). Ini merupakan juga bentuk kenakalan 
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yang sudah berlanjut dengan resiko tinggi karena benda tersebut sudah 
dilarang oleh pemerintah yang mana akan berakibat pada tindak pidana 
(kena pasal) tentang narkotika. 
 
C. Pembahasan 
Kepadatan penduduk adalah perbandingan jumlah penduduk dengan 
luar lahan. Permasalahan kependudukan yang terkait dengan penyediaan 
sarana dan prasarana sosial, kesempatan kerja, stabilitas keamanan serta 
pemerataan pembangunan. Tingkat kepadatan penduduk yang relatif tinggi 
memiliki dampak yang mana banyak kawasan yang kumuh, rumah tidak layak 
huni, tinggi kompetisi di dunia kerja, turunnya kualitas lingkungan dan 
terganggunya stabilitas keamanan (Wikipedia.com). 
Kenakalan remaja biasanya kurang mampu melakukan adaptasi pada 
situasi lingkungan yang kompleks. Kompleks di sini berarti adanya 
keanekaragaman pandangan, budaya, tingkat ekonomi, dan semua rangsang 
dari lingkungan yang makin lama makin beragam dan banyak.  
Terbentuknya perilaku seseorang dipengaruhi oleh beberapa yang 
mempermudah terjadinya perilaku yang selaras antara pengetahuan dan sikap 
informasi, dimana seseorang dihadapkan pada pengetahuan mengenai zat-zat 
berbahaya yang terkandung dalam rokok dan bahaya yang ditimbulkan akibat 
rokok terhadap kesehatan serta sumber informasi yang diperolehnya tentang 
rokok tersebut. Hal ini dikarenakan mereka beralasan sudah kecanduan, 
adanya ketergantungan terhadap rokok serta kesulitan untuk berhenti merokok 
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secara langsung, dengan kebiasaan tersebut lama-kelamaan mereka pasti akan 
mengalami beberapa gangguan yang mana dapat mengakibatkan batuk-batuk, 
mudah lelah, nafas pendek, serta kurangnya kemampuan mencium bau dan 
mengecap rasa. 
Tapi pada mahasiswi berperilaku menyimpang mereka kurang mampu 
untuk mengatasi problema yang dihadapinya, apalagi memanfaatkan situasi 
itu untuk pengembangan dirinya, mereka biasanya mudah putus asa, cepat 
melarikan diri dari masalah, menyalahkan orang / pihak lain pada setiap 
masalahnya, dan memilih menggunakan cara tersingkat untuk memecahkan 
masalah. Pada mahasiswi yang nakal, ditemukan bahwa mereka mengalami 
konflik batin, mudah frustasi, memiliki emosi yang labil, tidak peka terhadap 
perasaan orang lain, dan memiliki perasaan rendah diri yang kuat. Mereka 
biasanya sangat membutuhkan pengakuan. 
Lingkungan di antara rumah dan sekolah yang sehari-hari remaja 
alami, juga membawa dampak terhadap munculnya penyimpangan remaja. 
Misalnya lingkungan rumah yang sempit dan kumuh, dan anggota lingkungan 
yang berperilaku buruk (misalnya narkoba). Juga lingkungan kota (bisa 
negara) yang penuh kekerasan. Semuanya itu dapat merangsang remaja untuk 
belajar sesuatu dari lingkungannya, dan kemudian reaksi emosional yang 
berkembang mendukung untuk munculnya perilaku yang jelek. Faktor 
lingkungan merujuk kepada peranan masyarakat, multimedia dan berbagai 
fasilitas, seperti pusat-pusat hiburan yang menyediakan perbagai produk yang 
bisa menumbuhkan dan meningkatkan rangsangan seksual dan nafsu. 
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Aktivitas lingkungan yang menyumbang terhadap penyimpangan remaja 
antara lain pergaulan bebas diantara pria dan wanita, sikap permisif yang 
ditunjukkan masyarakat, munculnya tempat-tempat hiburan serta pertunjukan 
musik yang mengumbar birahi serta tayangan kekerasan dan pornografi. Pada 
praktiknya kontribusi keempat faktor tersebut berbeda-beda dalam berbagai 
kasus penyampangan mahasiswi adanya seks bebas, minum-minuman keras 
dan narkoba. Sekalipun demikian jika seorang mahasiswi terjatuh dalam 
kenakalan, maka orang tualah yang memiliki tanggung jawab terbesar. 
Ketimbang menyalahkan pihak lain, orang tua pulalah hendaknya yang 
mengambil inisiatif memperbaikinya. Dalam keadaan demikian seyogyanya 
orang tua harus dapat memaafkan dan berlaku adil terhadap anak. Kemudian 
orang tua tidak terlalu menampakkan kekecewaan dan dapat menerima anak 
apa adanya, serta memberi pertolongan dan membimbing dengan sabar, lemah 
lembut dan penuh kasih sayang.dan terakhir selaku orang tua harus meminta 
pendapat mahasiswi yang bersangkutan tentang bagaimana mencari solusi 
masalah yang sedang dihadapi. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian yang telah disajikan pada bab sebelumnya peneliti 
dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut: 
Perilaku merokok pada mahasiswi memiliki alas an tersendiri baik dari 
faktor dalam dirinya sendiri (personal) maupun dari luar. Perilaku merokok 
mereka terbentuk karena mengikuti zaman yang sudah menganggap 
mahasiswi merokok itu hal biasa dan menganggap tidak ada perbedaan antara 
laki-laki dan perempuan karena dengan merokok mereka dapat mencari 
kepuasan seperti yang diinginkan. 
Sedangkan dari beberapa faktor perilaku merokok mereka dipengaruhi 
dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu dari dirinya sendiri 
(kepribadian), pengetahuan tentang rokok berupa kandungan zat-zat 
berbahaya yang terkandung dalam rokok tersebut, pengaruh yang ditimbulkan 
dari rokok tersebut untuk kesehatan dan sumber informasi yang diperoleh 
mereka tentang rokok yang awalnya hanya ingin mencoba karena pergaulan 
yang salah, mencari kepuasan psikologis karena dengan merokok mereka 
dapat mengurangi depresi dan stres dan usia yang mana pada usia tersebut 
mereka masih labil dan mudah terpengaruh.  
Faktor eksternal mereka merokok karena beberapa alasan karena 
pengaruh dari keluarganya sendiri yang mana terpengaruh adanya iklan rokok 
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yang dilihatnya setiap hari dan munculnya sosok yang diidolakan dalam iklan 
rokok kemudian mereka meniru  serta pengaruh dari teman mereka bergaul  
karena mereka pasti mengatakan bahwa merokok itu dapat meringankan beban 
/ stres yang mana mereka memiliki pengalaman dalam merokok dimana 
mereka tidak menghiraukan efek yang akan ditimbulkan dari rokok tersebut 
dapat membahayakan kesehatan dan merokok dapat terkena serangan jantung, 
kanker tenggorokan, gangguan alat kelamin pada wanita, kerusakan DNA dan 
tingkat kesuburan. Hingga bisa menimbulkan perilaku menyimpang yaitu seks 
bebas, minum-minuman keras dan narkoba 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun 
demikian masih terdapat beberapa keterbatasan yaitu ada beberapa 
informanyang perilaku merokok menyimpang yang sudah terbiasa 
dilakukannya. 
 
C. Saran 
1. Bagi perokok wanita  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa perilaku merokok yang 
menyimpang sebaiknya dihindari yang mana dapat merugikan diri sendiri 
dan segera berhenti merokok karena akan membahayakan diri sendiri dan 
lingkungannya 
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2. Bagi peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya yang tertarik dengan meneliti tentang perilaku 
merokok mahasiswi sebaiknya lebih memfokuskan pada dampaknya yang 
ditimbulkan dari rokok tersebut dan disarankan juga untuk melakukan 
penelitian pada remaja yang masih sekolah yang belum menjadi 
mahasiswi pada suatu perguruan tinggi. 
 
71 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Anggia, Putri & Meita Santi Budiani. 2012. Pengaruh Kelelahan Emosional 
Terhadap Perilaku Belajar Pada Mahasiswi Yang Bekerja. Surabaya: 
Universitas Negeri Surabaya. 
 
Arikunto, Suharsimi. 2007. Prosedur Penelitian. Semarang: Rineka Cipta. 
 
Bambang, Arifin Syamsul & Adang Hambali. 2015. Psikologi Sosial. Bandung: 
Pustaka Setia. 
 
Baron, R.A., & Byrne, D. 2005. Psikologi Sosial, Jilid Dua (Edisi ke sepuluh). 
Alih Bahasa: Djuwita, R, dkk. Jakarta: Erlangga. 
 
Hamidi, Jazim. 2004. Metode Penelitian Kualitatif. Malang: UMMP Press. 
Hurlock, Elizabeth. 1999. Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang 
Rentang Kehidupan. Terjemah: Istiwidayanti & Soedjamo. Jakarta: 
Erlangga. 
 
Kartono, Kartini. 2017. Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja. Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada. 
 
Komalasari, Dian & Alvin Fadhillah Helmi. 2000. Faktor-faktor Penyebab 
Merokok Pada Remaja. Jurnal Psikologi 2000 No. 1. Yogyakarta: 
Universitas Gajah Mada. 
 
Kurniawan, L.K. 2002. Hubungan Antara Intensitas Menonton Iklan Rokok Di 
Televisi Dengan Perilaku Merokok Pada Siswa SMK Piri Sleman. 
Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas Islam Indoensia. 
 
Lisa, Aula Ellizabet. 2010. Stop Merokok (Sekarang atau tidak sama sekali!). 
Yogyakarta: Garailmu. 
 
Martini, Sih. 2014. Makna Merokok pada Remaja Putri Perokok (Smoking 
Meaning In Young Woman Smokers). Vol. 3 No. 2. Jurnal Psikologi 
Pendidikan dan Perkembangan. 
 
Moleong, Lexy J. 2007. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosda 
Karya 
Monks. 1999. Psikologi Perkembangan: Pengantar Dalam berbagai Bagiannya. 
Terjemahan Siti Rahayu Haditono. Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Pres. 
 
72 
Nurul, Aini. 2013. Faktor-faktor Psikologis Yang Menentukan Perilaku Merokok 
Pada Mahasiswi kedokteran di Universitas Hasanuddin Tahun 2013. 
Makasar: Univeristas Hasanuddin.  
 
Santrock, J. W. 2005. Remaja Jilid 1. Jakarta: Erlangga 
Sarwono. 2000. Teori-Teori Psikologi Sosial. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
Shiffman, S, 1993. Assesing Smoking Patterns and Motives. Vol.61. Journal of 
Consulting and Clinical Psychology. 
 
Sitepoe, M. 2005. Kekhususan Rokok Indonesia. Jakarta: Gramedia Medika 
Sarana Indonesia. 
 
Sugiyono, 2010. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Bandung: 
Alfabeta. 
 
Sugiyono, 2003. Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Pusat Bahasa Depdiknas. 
Sulistyo, K.T. 2009. Hubungan antara stress dengan perilaku merokok pada 
mahasiswi. Semarang: Fakultas Psikologi Universitas Soegijapranata. 
 
Sumarna, Riny. 2009. Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Merokok Pada 
Mahasiswi Ekstensi Angkatan 2007 di Fisip UI Tahun 2009. Depok: 
Universitas Indonesia. 
 
Sundeen, S.J, Stuart,G.W., & Laraia, M.T. 2005. Stuart &Sundeen’s principle of 
psychiatric nursing. St. Louis, Missoury: Mosby. 
 
Tarupay, Aditya. 2014. Perilaku Merokok Pada Mahasiswi di Kota Makassar. 
Makasar: Universitas Hadanuddin. 
 
Internet  
2014. 72,4 Persen remaja Punya Orangtua Merokok. 
(http://pikremajasman1sijunjung.blogspot.com/2014_01_01_archive.html . 
diakses pada tanggal 23 Oktober 2018, Jam 22.15 WIB). 
Wikipedia.com 
Mu‟tadin, Zainun. 2002. Remaja dan Rokok. (http:www.e-psikologi.com. diakses 
Desember 2018). 
 
Riskesdas. 2013. Riset Kesehatan Dasar. Riset Kesehatan Dasar. 2011. Prevalensi 
perokok umur >15 tahun berdasarkan provinsi di Indonesia, Tahun 2007 
dan 2010. Diakses tanggal 18 Oktober 2018. 
 
73 
 (Online: http://www.promkes.depkes.go.id/images/download/factsheet1cov.pdf 
Diakses tanggal 23 Oktober 2018)  
 
Spyratos, D.G., Pelagidou, D.T., Chloros, D., Haidich, A.-B., Karetsi, 
E.,Koubaniou, C., Konstantopoulos, S., Gourgoulianis, K., Sichletidis, 
L.T., 2012. Smoking among adolescents in Northern Greece: a large 
crosssectional Study about risk and preventive factors. Subst. Abuse Treat. 
Prev. Policy 7, 38. doi:10.1186/1747-597X-7-38 
  
 
LAMPIRAN 
 
  
INTERVIEW GUIDE 
 
1. Sejak kapan mbak mulai merokok? 
2. Terus waktu mbak merokok apa yang dirasakan? 
3. Anda termasuk perokok berat atau sedang dan rendah ? 
4. Biasanya mbak merokok dalam satu hari habis berapa batang? 
5. Anda terbiasa merokok secara terus menerus? 
6. Mbak terbiasa merokok di tempat umum atau di ruang tertentu? 
7. Apakah dengan merokok rasa percaya diri akan meningkat? 
8. Anda merokok hanya pada saat tertentu-tertentu saja? 
9. Anda merokok hanya untuk menenangkan pikiran saja? 
10. Apa mbak merokok karena banyak orang di sekitar anda banyak yang 
merokok? 
11. Anda merokok hanya untuk pelampiasan saja? 
12. Anda memahami tentang bahaya merokok itu? 
13. Apakah anda pernah ingin mengurangi merokok? 
14. Apakah anda dapat menikmati atau merasakan nikmat saat merokok? 
15. Saat anda merokok apakah merasakan ketenangan? 
16. Anda selalu memiliki keinginan / ketagihan untuk melakukan rokok lagi? 
17. Penilaian anda terhadap rokok bagaimana? 
18. Bagaimana pikiran anda pada saat merokok? 
19. Sikap anda terhadap para perokok mbak? 
 20. Saat anda merokok peran sosial dan penilaian individu orang lain terhadap 
anda seperti apa? 
21. Bagaimana anda dalam suatu kelompok setuju anda merokok? 
22. Perilaku anda apakah menolak atau menyetujui terhadap rokok? 
23. Anda termotivasi untuk melakukan merokok/ sudah niatan ingin merokok? 
24. Anda menolak pemberian rokok dalam keadaan apapun? 
25. Apakah mbak terpengaruh slogan iklan rokok dan di iklan tersebut mbak? 
26. Siapa yang di idolakan pada iklan rokok? 
27. Apa mbak merokok terpengaruhi teman-teman dalam pergaulan ? 
28.  Pernahkan mbak minum-minuman beralkohol disaat merokok, dan tempatnya  
dimana? 
29. Tempat yang sering digunakan untuk melakukan gituan (seks) dimana mbak, 
dengan siapa dan seberapa seringkah ? 
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BARIS  VERBATIM WAWANCARA TEMA 
1 
 
P : Boleh saya bertanya-tanya sebentar mbak? 
S : Iyaa mbak boleh, silahkan… 
Pembukaan 
 
 
5 
P : Sejak kapan mbak mulai merokok? 
S : Ini buka-bukaan aja ya mbak ke kamu siapa tau ada hal 
yang bisa mbak ambil dari cerita saya malah sukur jadi bahan 
skripsimu, tp maaf nek sekiranya sedikit ngerasa ilfeel sama 
aku ya mbak hehe.. saat saya nyambi dimulai dari itu mbak 
buat nyambung hidup disitu saya jadi mengenal gimana sih 
enaknya  rokok 
 
10 
 
 
 
 
15 
P : iyaa mbak,makasih sekali bisa dibantu lho mbak saya gak 
ngerasa ilfeel malah seneng bisa ngobrol sama kamu mbak.. 
Terus waktu mbak merokok apa yang dirasakan? 
S : Buat pelengkap aja mbak sebenere, ya ngerti kan sue-sue 
kok nikmat eh malah jadi kebiasaanku kayak gini lah mbak ak 
susah jelasin pye rasane rokok 
 
 
 
 
 
20 
 
P : kalau menurut mbak sendiri mbak itu termasuk perokok 
berat atau sedang atau malah rendah mbak ? 
S : nek aku nilai diriku sendiri dari dulu itunganya yaa berat 
sih mbak, dari sebatang dua batang tiga batang sekarang udah 
beberapa pack tak sebat. Nek 1 sebatan i gak kerasa awale 
malahan mbak baru kerasa 3 lah. 
 
 
 
 
25 
 
 
 
P : oalah gitu ya mbak, mungkin awalnya pengenalan itu mbak, 
lha biasanya mbak merokok dalam satu hari habis berapa 
batang? 
S : Enggak bisa dikira-kira mbak, paling sedikit ya 1 pack lebih 
dikit lah, semua tergantung kantong sama lagi stress gaknya 
mbak, nek mood gak mood mesti ak ngerokoknya mbak mulutku 
udah otomatis maunya jangan sampai pahit tp kalo kena 
aktivitas bisa direm mbak kadang lupa soalnya 
 
 
30 
P : Apa mbak terbiasa merokok secara terus menerus? 
S : Iyaa mbak bikin lelah saya ilang soalnya, kan tadi udah 
Kebiasaan 
merokok 
  
 
 
bilang mbak sebat dua sebat tu gak kerasa nek udah kerasa  wis 
15 sebat lha itu wis kerasa bgt mbak ampek malah ning dada 
wis tanda-tamda bengek hahha… 
 
35 
 
 
P : Mbak terbiasa merokok di tempat umum atau di ruang 
tertentu? 
S : Saya diruangan tertentu no, karena emg semua orang gak 
tau saya tidak senakal ini mbak. Nomer 1 kan cover mbak 
sebenere ya gak enak diem-diem gini tp paksaan keadaan 
mbak. 
 
 
40 
 
P : hehehe iyaa sih mbak, tp apakah dengan merokok rasa 
percaya diri akan meningkat mbak ? 
S : Bisa saja mbak, gak ada yang beda masih sama dengan aku 
yang kayak biasanya tetep. 
 
 
 
45 
 
 
 
 
50 
 
P : Emm.. terus mbak itu merokok hanya pada saat tertentu-
tertentu saja apa enggak mbak ? 
S : Kalau wajibnya pas saya ngerjain tugas yang harus 
dikumpulun besok pagi padahal saya capek sekali padahal 
tugasnya setumpuk tp gak slesai-slesai nek udah pegang rokok 
rasanya cepet mikir sama ngerjainya mbak ga kerasa kayak gtu 
lho mbak tau to? Nek gak itu habis kerja kalau pas saya dijalan 
bonceng pak gojek dijalan pulang saya kan pagi-pagi to mbak, 
ya pas di jalan itu enak ngerokok mbak soalnya sepi sama 
ngobrol ma mas gojek 
 
 
 
 
55 
P : iyaa aku tau kok mbak, emang kayak gitu harus butuh 
konsentrasi penuh buat ngerjainnya, oiya mbak kalo merokok 
hanya untuk menenangkan pikiran saja gak mbak? 
S : Enggak mbak, itu mau saya dan saya sadar penuh 
 
 
 
 
 
60 
P : Apa mbak merokok karena banyak orang di sekitar anda 
banyak yang merokok? 
S : Iyaa mbak, temen-temen saya ngerokok semua ya tau sendiri 
mbak kalau kerjaanya kayak gitu jadi gak jauh-jauh dari rokok, 
minuman yaa banyak lah gausah saya jelasin mbak.. 
Pengaruh 
lingkungan 
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P : Terus Anda merokok hanya untuk pelampiasan saja mbak? 
S : Enggak mbak, karena kerjaan saya jadi kebawa arus itu 
mungkin pelampiasan capek iya mbak kalau saya capek dan 
nyerah gitu aja siapa yang harus menghidupi adik dan kakak 
saya kalau bukan saya 
 
 
 
 
P : sebelumnya anda memahami tentang bahaya merokok itu 
mbak? 
S : Tau mbak, tapi saya cuek aja hanya rokok yang buat saya 
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jadi tahan banting pulang malam dan harus kuliah besoknya, 
harusnya  ya saya ambil kelas malam tapi tuntutan saya harus 
kerja dan kerja  
 
 
 
75 
P : Apakah anda pernah ingin mengurangi merokok? 
S : Enggak sama sekali mbak biarin gini udah nyaman gini aku 
orange dablek jadi udah aku tebak pasti gakbisa mbak keliatan 
diawal mbak.. 
 
 
 
 
 
P : lalu apakah anda dapat menikmati atau merasakan nikmat 
saat merokok mbak? 
S : Iyaa mbak, kalau gak nikmat enggak saya beli tiap hari gak 
mungkin aku ikhlas beli rokok mbak  
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P : Saat anda merokok apakah merasakan ketenangan mbak ? 
S : bisa dibilang gitu juga sih mbak, nek udah ngerokok 
rasanya ayem nek belum ngerokok kayak apa ya tadi yg belum 
aku kerjain gitu mbak 
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P : Anda selalu memiliki keinginan / ketagihan untuk 
melakukan rokok lagi? 
S : Iyaa mbak.. setiap hari itu kayak gitu mbak.. gakbisa saya 
kontrol 
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P : Penilaian anda terhadap rokok bagaimana mbak? 
S : Tidak apa-apa asal jangan keterlaluan terus ngawut gitu 
mbak, bukan rokok yang salah mbak tapi orangnya kalau sudah 
ada anjuranya tapi masih ngeyel yasudah.. 
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P : ohh iyaa mbak, bagaimana pikiran anda pada saat merokok 
mbak? 
S : Pelepas penat dan capek mbak udah itu aja nek menurutku 
nmbak, gak tak pake keren-kerenan kok mbak emang ini pyur 
buat ngilangin pulang kerja pas capek-capeknya.. 
 
 
 
 
P : lalu sikap anda terhadap para perokok gimana mbak? 
S : Kalau kena asapnya yaa agak keganggu tapi saya pun gitu 
ya gakpapa mbak wong saya juga merokok  
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P: Saat anda merokok peran sosial dan penilaian individu orang 
lain terhadap anda seperti apa mbak? 
S : Saya tidak ditempat umum sih mbak jadi ya belum pernah di 
sinisin sama orang-orang pas saya lagi kerja aja kan mesti 
diruangan tertentu mbak kalau saat di hotel pun saya keluar 
dulu mbak kalau enggak ya pas diloby nya  
Peran sosial  
105 
 
P : Bagaimana kok mbak dalam suatu kelompok anda setuju 
anda merokok? 
 
  
 
 
110 
 
S : Kelompok saya di kampus belum tau saya ngerokok mbak 
hanya sering Tanya itu ditas rokoknya siapa? Itu rokok pacar 
saya yang ketinggalan di kos, kan pacar saya sejurusan sama 
saya jadi alesanya gitu mbak teman-teman saya pun juga gak 
begitu gagas mbak 
 
 
 
115 
P : kalau perilaku anda apakah menolak atau menyetujui 
terhadap rokok? 
S : Enggak  mbak tapi gimana lagi jalanuya udah gini 
pengenya enggak tapi tetep ngerokok juga 
 
 
 
 
 
120 
P : Anda termotivasi untuk melakukan merokok/ sudah niatan 
ingin merokok mbak? 
S : Enggak ada niatan mbak tapi yaa itu lagi karena 
lingkungan dan tempat kerja saya tiap hari ketemunya sama 
mereka mau gakmau liat mereka jadi pengen mbak  
 
 
 
P : Anda menolak pemberian rokok dalam keadaan apapun 
mbak? 
S : Enggak mbak.. 
 
 
 
125 
 
 
 
P : Apakah mbak terpengaruh slogan iklan rokok yang di iklan 
tersebut mbak? 
S : Enggak juga mbak, saya udah tau iklan rokok lama tapi kan 
saya gaktau prakteknya, gimana caranya ngerokok di dalam 
iklan itu kan enggak dijelasin to mbak. Tau saya ya dari 
lingkungan saya bukan iklan di Televisi atau dimanapun 
Pengaruh 
iklan rokok 
 
130 
 
P: Siapa sosok yang diidolakan pada iklan rokok mbak? 
S : Tidak ada. Alasannya karena tidak ada yang saya kenal di 
iklan rokok, tidak ada artis yang setiap hari muncul di acara 
gosip 
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P : Apa mbak merokok terpengaruh teman-teman dalam 
pergaulan? 
S : Iya ada. Teman perempuan saya yang merokok saya kenal 
dari teman ke teman. Awalnya memang kenalan dan tidak tahu 
kalau dia merokok. Kemudian lama-kelamaan saya menegtahui 
bahwa ternyata dia juga perokok. Ada pula teman dekat saya 
yangmerokok memang dari SMA 
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P : ohh gitu yaa mbak.. Mungkin hanya ini yang saya tanyakan 
kepada mbak, dan Terimakasih atas waktunya mbak maaf jika 
ada pertanyaan saya ada yang salah mbak 
S : Ya mbak sama-sama, saya juga jika ada salah kata di 
maafkan ya mbak 
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1 
 
P : Boleh saya bertanya-tanya sebentar mbak? 
S : iyaa mbak boleh banget monggo.. 
Pembukaan 
 
 
5 
P : Sejak kapan mbak mulai mengenal rokok ? 
S : Mulai aku sudah mengenal dunia malam mbak, 
yaa mungkin udah beberapa tahun yang lalu 
 
 
 
 
 
P : Terus waktu mbak merokok apa yang dirasakan? 
S : ya aku ngerasanya hidupku tambah enteng 
dijalani kayak ngurangin masalah yang sedang  
mbak, selain itu buat seneng-seneng aja  
 
10 
 
 
 
P : Anda termasuk perokok berat atau sedang atau 
malah rendah mbak ? 
S : Berat mbak nek aku, aku juga udah mulai ni 
ngerasain efek rokoknya 
 
 
15 
 
 
P : Biasanya mbak merokok dalam satu hari habis 
berapa batang? 
S : Biasanya1 pack mbak kalo stress banget ya bisa 
lebih mbak tergantung suasa aja sih.. 
 
 
 
20 
 
 
 
P : lalu apa mbak terbiasa merokok secara terus 
menerus? 
S : iyaa bisa dibilang gitu juga, apa-apa mau ngapain 
pegangnya rokok mbok mending aku ang aku megang 
rokok ketimbang megang hp mbak.. mbak.. Sudah 
kayak teman disaat aku kerja mbak juga makanya 
kayak gitu  
Kebiasaan 
merokok 
 
25 
 
 
 
 
P : emm iyaa mbak terus mbak terbiasa merokok di 
tempat umum atau di ruang tertentu ? 
S : Lingkungan saya sudah merokok semua mbak yaa 
jadi saya sudah berani ditempat umum sejak itu 
apalagi kalau tempatnya mendukung kenapa enggak 
mbak iyaa to mbak? 
 
30 
 
P : hehehe iyaa mbak. Tapi apakah dengan merokok 
rasa percaya diri akan meningkat? 
 
  
 
S : Biasa saja mbak, hanya untuk penyemangat aja 
nek gak ngono nglokro mbak 
 
35 
 
 
 
 
40 
 
 
 
P : ohh iyaa mbak, Anda merokok hanya pada saat 
tertentu-tertentu saja? 
S : Enggak sih mbak, semau saya kapanpun tapi 
kalau pas mnaaf ya mbak, pas saya minum sama 
tamu atau teman-teman saya karena rasa alcohol kan 
enggak enak bgt to mbak lhaa jadi aku 
menghilangkannya dengan rokok itu biar rasane 
alhkohol samar-samar nek udah masuk ke 
tenggprplam kan beda lha terus lama-kelamaan aku 
ngerasain enaknya gitu malah sekarang jadi 
kebiasaan deh 
 
 
45 
 
 
 
 
50 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
60 
 
 
P : Anda merokok hanya untuk menenangkan pikiran 
saja? 
S : Awalnya  gitu mbak, saya ceritain dulu mbak, 
woalah malah curhat ya mbak hahaha gini mbak jadi 
gini mbak. sesudah ayah dan mama saya cerai saya 
awal nongkrong pertama bener-bener sendirian mbak 
sebelum itu tu kalau saya mau pergi harus ditemenin 
sama temen nek gak ya anaknya bu marsih yg 
biasanya bersih-bersih rumahku kebetulan pas itu 
anaknya yaa main ah yaudah lah tak beraniin keluar 
sendiri wong pas itu saya lagi kalut bgt gakbisa mikir 
panjang mbak lhaa saya nongkrong di hik yang bias 
bias anya dipake ngumpul, lalu ketemu temen-temen 
yang kayak hidup di jalan yaa kurang lebih kayak 
anak punk gitu mbak pada lagi ngobrol asik gitu trus 
saya suruh gabung kan posisiku sendiri to mbak 
semenjak itu jadi deket dan sering janjian ngumpul 
disitu terus aku kenal rokok dari itu aku jugamiu juga 
mikirnya ayah dan mamku gak begitu mikirin aku. 
 
 
 
65 
 
 
P : ohh jadi gitu ya mbak awalnya. berarti mbak 
merokok karena banyak orang di sekitar anda banyak 
yang merokok sepereti teman baru yang sering 
kumpul sama mbak itu ya? 
S : Iyaa mbak bener.. 
Pengaruh 
lingkungan 
 
 
70 
P : Berarti alasan anda merokok hanya untuk 
pelampiasan saja mbak? 
S : Tidak, sudah jadi bagian dari diri saya mbak 
 
  
 
 
walaupun saya mengenal rokok dari teman saya tapi 
tujuan saya bukan untuk pelampiasan mbak sebates 
ikut-ikut ternyata enak 
 
75 
 
 
 
P : Anda memahami tentang bahaya merokok mbak ? 
S : Yaa tau mbak, kalau dipikir-pikir seberapa 
beratnya itu saya tau resikonya tapi ya gimana lgi 
mbak tau sendiri mandek sepet mbak mending 
diterusne udah kebacut juga mau gimana lagi. 
 
 
80 
 
 
 
 
85 
 
 
 
P : lalu apakah mbak pernah ingin mengurangi 
merokok? 
S : Dulu sempet mbak karena pacarku dulu mbak, aku 
dimarahin karena ketauan ngerokok kan saya gak 
terus terang kan sama dia lhaa pas aku santai duduk 
di rumah temenku tiba-tiba dateng soalnya kalau 
dateng mesti bilang otw pas itu enggak yaudah 
rokoknya blm sempet tak cecek mbak, pas itu juga ak 
janji berhenti ngerokok sama dia mbak selang 
beberapa bulan terus putus yaa akubalik lagi 
ngerokok mbak hehehe 
 
 
90 
 
 
 
 
95 
 
 
P : ohh… Apakah anda dapat menikmati atau 
merasakan nikmat saat merokok mbak? 
S : menikmati sih mbak, mending saya ngerokok 
ketimbang makan nasi hehehe, saya kan juga harus 
menjaga BB saya mbak jadi pakeknya ya rokok jadi 
kalau sekiranya BB saya kok sepertinya naik berpa 
kilo gitu cepet-cepet saya ganti rokok taku gendut 
mbak hehehe untung aja ada rokok gak ada yg enak 
selain itu nek buat nahan laper mbak alias diet 
 
 
 
100 
 
P : Saat anda merokok apakah merasakan ketenangan 
? 
S : Biasa saja sih mbak, maksutnya tenang itu pas 
lagi ngerokok merasakan ketenangan/kenikmatan 
sekali gitu to maksutnya kamu mbak? 
 
 
 
105 
P : iyaa mbak, seperti itu. Terus Anda selalu memiliki 
keinginan / ketagihan untuk melakukan rokok lagi? 
S : nhaa nek itu iyaa mbak.. rasanya kayak plong tp 
nek ketengan enggak juga sih biasa aja mbak  
 
 
 
 
P : Penilaian anda terhadap rokok bagaimana? 
S : Bahaya tapi eman-eman nek gak dinikmati mbak 
(sambil tertawa terbahak-bahak) 
 
 110 P : Bagaimana pikiran anda pada saat merokok? 
S : Senang dan lebih tenang mbak 
 
 
 
 
P : Sikap anda terhadap para perokok mbak? 
S : aku gak bisa komen mbak lhawong saya juga 
ngerokok mbak 
 
115 
 
 
 
 
120 
 
P: Saat anda merokok peran sosial dan penilaian 
individu orang lain terhadap anda seperti apa? 
S : Kalau menurut saya kayaknya mereka gak begitu 
terganggu dengan asap rokok saya tapi karena saya 
perempuan ada yang menhindar karena mungkin 
takut kalau keluarga mereka ikut-ikutan seperti aku 
itu sih asuimsiku mbak gaktau kalau menurut mereka 
Peran sosial  
 
 
 
125 
 
 
P : Bagaimana anda dalam suatu kelompok setuju 
anda merokok? 
S : Kalau tidak sama teman-teman yang perokok aku 
gak ngerokok sih mbak mkaanya aku ya 
menyesuaikan kalau yang kelompok teman yang 
perokok setuju-setuju aja 
 
 
 
130 
P : Perilaku anda apakah menolak atau menyetujui 
terhadap rokok? 
S : Menyetujui mbak karena itu yang tak inginkan kok 
 
 
 
 
 
135 
P : Anda termotivasi untuk melakukan merokok/ 
sudah niatan ingin merokok? 
S : Sudah mbak, hanya rokok yang ngerti saya mbak 
kalau lagi ada masalah apalagi pas kangen-
kangennya sama orangtua saya mbak 
 
 
 
 
P : Anda menolak pemberian rokok dalam keadaan 
apapun? 
S : Saya menyesuaikan siapa yang ngasih mbak 
 
 
140 
 
 
P : Apakah mbak terpengaruh slogan iklan rokok 
yang diiklankan tersebut mbak 
S : tidak mbak karena aku hanya terpengaruh dari 
teman-temanku saja kok mbak selain itu enggak. 
Pengaruh iklan 
rokok 
 
145 
 
 
 
P :  Siapa sosok yang didiolakan mbak pada iklan 
rokok mbak? 
S : Tidak ada, karena iklan rokok memakai artis yang 
tidak dikenal yang jarang muncul di televisi hanya 
muncul di iklan rokok saja 
 
150 
 
P : Berarti memang mbak merokok terpengaruh 
teman-teman dalam bergaul? 
 
  
 
 
S : Ya jelas lah mbak tadi aku sudah bilang banyak 
teman-temanku yang merokok baik laki-laki dan 
perempuan semua memang perokok berat  
155 
 
 
 
 
160 
 
 
 
 
165 
 
P : Tempat yang sering digunakan untuk melakukan 
gituan (seks) dimana mbak, dengan siapa dan 
seberapa seringkah ? 
S : Ini buka-bukaan aja ya mbak, saat saya nyambi 
mbak buat nyambung hidup disitu saya jadi mengenal 
rokok. 
Diwaktu saya melayani tamu reaksi saya saat 
bertemu memang berbeda kan kita tidak ada ikatan 
tapi ini kebutuhan saya untuk biaya ini dan itu mbak, 
jadi saya harus menservice tamu yang datang untuk 
dilayani, agar membuat aku bergairah dengan cara 
melihat video porno dl mbak.... 
 
 
 
Perilaku 
menyimpang 
 
 
 
170 
P : Mungkin hanya ini yang saya tanyakan kepada 
mbak, dan Terimakasih atas waktunya mbak maaf 
jika ada pertanyaan saya ada yang salah mbak 
S: iyaa mbak sama2, maaf juga mbak nek ada yang 
kurang sopan.. 
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1 
 
P : Boleh saya bertanya-tanya sebentar mbak? 
S : okee mbak, santai aja mbk sama aku 
Pembukaan 
 
 
5 
 
P : Sejak kapan mbak mulai mengenal rokok? 
S : Sejak aku  bergaul dengan teman-teman ku di 
tempat kerja karoke kira-kira ya 4 tahun yang lalu 
mbak, sebelum itu mah aku gak tau apa-apa kena 
asepnya aja batuk mbak 
 
 
 
 
10 
 
P : oalah lalu mbak, saat mbak merokok apa yang 
dirasakan? 
S : aku waktu itu tidak merasakan apa-apa yang aku 
rasain Cuma ingin bersenang-senang bersama teman 
saya jadi apapun yang dilakukan oleh temanku, aku 
juga ingin mencobanya mbak soalnya aku i orangnya 
kepoan mbak dan suka dengan hal baru yang belum 
pernah tak coba 
 
15 
 
 
P : Anda termasuk perokok berat atau sedang atau 
malah rendah ? 
S : aku sepertinya ke berat mbak soalnya tahun lalu 
aku gak pernah puasa ya gaga-gara rokok itu mbak 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
P : Biasanya mbak merokok dalam satu hari habis 
berapa batang mbak? 
S : Enggak bisa ditentuin juga sih mbak kalau pas aku 
kerja aja pas pus aja mbak gak bisa ngontrol mbak 
soalnya kalau pas gak ngrokok paling aku istirahat ya 
tidur di kos kegiatanku hanya itu makanya kalo di 
dalam kos cuma tidur. 
 
 
 
 
P : mbak terbiasa merokok secara terus menerus? 
S : Iyaa mbak, sudah jadi kebiasaan mbak dan aku 
pun belum ada niatan untuk berhenti kayake kok 
susah men 
Kebiasaan 
merokok 
30 P : Mbak terbiasa merokok di tempat umum atau di  
  
 
 
35 
 
 
 
 
40 
ruang tertentu? 
S : Wah.. saya di ruang tertentu mbak, menjaga 
persepsi orang tau sendiri sekarang mulut netizen 
pedes banget lha nek aku dengerin nylekit aku 
tersinggung malah berabe soale aku emosian gakbisa 
sabar orange mbak, yaa sbenernya aku sadar mbak 
emang cewek ngerokok ki mau gak mau jadi 
perbincangan di masyarakat soale yo masih terbilang 
tabu ya.. 
 
 
 
 
45 
P : emm gitu mbak.. terus mbak apakah dengan 
merokok rasa percaya diri akan meningkat? 
S : Biasa saja, malah biasanya minder karena tidak 
bisa hidup sehat sama seperti cewek-cewek yang lain 
mbak.. nek udah kesentuh ngerokok olahraga 
bawaanya males lari bentar aja udah ngos-ngosan 
gak kuat aku mbak berat.. suka minder juga kalau tau 
status temen pada ngegym atau aerobic mbak tp aku 
malu mesti pertama yang ngos-ngosan hahaha 
 
50 
 
 
 
 
55 
P : lalu mbak, anda merokok hanya pada saat tertentu-
tertentu saja atau gimna mbak? 
S :Iyaa cuma di tempat kerja mbak, kan mesti pada 
dijatah rokok juga kan lhaa kesempatan apalagi 
ngerokoknya sama temen-temen ma happy-happy 
yaudah mbak lupa biasanya udah habis berapatapi y 
yaa kadang di kos juga nek belum ngantuk mbak, tapi 
kalau di tempat umum tidak pernah 
 
 
 
60 
P : Anda merokok hanya untuk menenangkan pikiran 
saja? 
S : enggak ah mbak dan soale setiap hari masak iya 
aku gak tenang setiap hari eh tapi aku juga gaktau 
ding mbak kalau akunya gak sadar akan hal itu. 
 
 
 
65 
 
 
P : Apa mbak merokok karena banyak orang di sekitar 
anda banyak yang merokok? 
S : loh lhaaiya to mbak, wis bisa ditebak nek orang 
kayak aku gini mesti orang-orang yaa pada tau 
gakusah dengerin ceritaku mesti tau nek salah 
satunya lingkunganku lah.. 
Pengaruh 
lingkungan 
 
70 
 
P : hehehe iyaa mbak.. Anda merokok hanya untuk 
pelampiasan saja mbak? 
S :enggak juga mbak, udah bagian dari hidup saya 
 
 mbak ngerokok i jadi kayake gak ada alesanya yaa 
cuma ikut-ikut tadi lah kurang lebih 
 
75 
 
P : Apakah mbak anda memahami tentang bahaya 
merokok itu? 
S : Paham mbak, tidak hanya untuk merokok namun 
juga yang menghirup juga mbak tapi yaa gimana lagi 
wong nikmat dan susah dihentikan kok.. 
 
 
80 
 
 
 
 
85 
P : Tapi apa mbak pernah hingin mengurangi 
merokok mbak? 
S : Belum kepikiran mbak, untuk berhenti kalau 
mbayangin proses berhentinya rasanya males mbak 
kan salah satunya dengan permen to, lha aku tu orang 
e juga gak suka permen mbak.. wis bayangke aja 
emoh mbak 
 
 
 
 
P : Apakah anda dapat menikmati atau merasakan 
nikmat saat merokok? 
S :Iya mbak sampai hafal dengan rasanya itu mbak 
yaa jadinya ketagihan mbak 
 
90 
 
P : Saat mbak merokok apakah merasakan 
ketenangan? 
S :Iyaa mbak... 
 
 
 
100 
P : Anda selalu memiliki keinginan / ketagihan untuk 
melakukan rokok lagi? 
S : Iyaa mbak... 
 
 
 
 
 
105 
P : Penilaian anda terhadap rokok bagaimana? 
S : Bahaya dan harus dijauhi tidak baik untuk 
perempuan maupun laki-laki tapi juga susah untuk 
dijauhi, maka jangan pernah mencobanya karena dari 
mencoba itu menjadi kebiasaan buruk dan sampai-
sampai fatal untuk kesehatan di masa tua, kayak udah 
bener aja ya mbak padahal yg ngomong yaa ngerokok 
berat ngawur-ngawuran malahan hahaha 
 
 
110 
 
P : hehehe iyaa mbak.. lalu mbak bagaimana pikiran 
anda pada saat merokok? 
S : Tambah rileks dan semangat untuk melakukan 
aktivitas mbak salah satunya kalo capek enak e yaa 
ngerokok mbak jadi agak enteng lah 
 
 
 
115 
P : Sikap anda terhadap para perokok bagaimana 
mbak? 
S : aku aja perokok mbak, tapi aku juga pengen 
 
  
 
 
 
120 
berkomentar juga sih kalau aku diposisi bukan 
sebagai sebagai perokok, yaa gini.. orang yang sudah 
memulainya dengan nyoba pasti ujungnya ada 
nyeselnya jadi para perokok diluar sana mesti yaa 
nyesel pernah nyoba tapi juga udah terlanjur untuk 
menghentikannya butuh niat tekat yang kuat mbak nek 
itu.. semangat juga bisa buat pelengkap menghentikan 
ngerokok 
 
 
125 
 
 
 
 
130 
P: Saat anda merokok peran sosial dan penilaian 
individu orang lain terhadap anda seperti apa? 
S : Kalau saya ngerokoknya Cuma di tempat kerja 
aku di Rainbow sana mbak dan semua hampir 
perempuan merokok soalnya pada mikirnya ngerokok 
sekalian daripada hanya terkena asap rokok sama-
sama berbahaya. Begitu mbak... tapi denger-denger 
mbak diluar sana kalau cewek ngerokok utuy udah 
kayak cewek telanjang pasti langsung dicap jelek 
apapun hal negative nempel mbak yg nakal lah yang 
murahan lah mbak.. 
Peran sosial  
 
135 
 
 
P : Bagaimana mbak percaya bahwa rokok dapat 
membuat percaya diri padahal masihbanyakhal yang 
bisa mbak lakukan? 
S : Karena aku belum menemukan hal yang bisa aku 
kerjakan selain merokok karena itu paling ringan dan 
gampang  
 
 
140 
 
 
P :Bagaimana anda dalam suatu kelompok setuju anda 
merokok mbak? 
S : karena semua temanku rata-rata merokok mbak 
jadi yaa aman-aman aja sih gak pernah ada problem 
soal saya ngerokok di depan teman-teman ku 
 
 
145 
P : Perilaku anda apakah menolak atau menyetujui 
terhadap rokok? 
S : Sebenarnya tidak, yaa nolak mbak 
 
 
 
 
 
P : Anda termotivasi untuk melakukan merokok / 
sudah niatan ingin merokok? 
S : Tidak ada mbak hanya sebatas coba-coba dan 
ingin mencicipi saja namun jadi ketagihan 
 
150 P : Anda menolak pemberian rokok dalam keadaan 
apapun? 
S : Tidak mbak.. 
Pengaruh iklan 
rokok 
  
 
 
155 
P : Anda sendiri untuk memenuhi harapan kelompok 
juga ikut-ikut merokok? 
S : aku gak ikut-ikutan mbak hanya inisiatif saya 
sendiri 
 
 
 
 
 
160 
P : Apakah mbak terpengaruh slogan iklan rokok yang 
diiklankan tersebut mbak? 
S : tidak mbak iklan tidak membuat akan terpengaruh, 
jarang liat televisi juga mbak gapernah liat jiklan 
saya mbak  
 
 
 
 
 
170 
P :  Siapa sosok yang didiolakan mbak pada iklan 
rokok ? 
S : Tidak ada yang saku idolain di iklan rokok, aku 
gak begitu peduli dengan itu karena ketika aku 
merokok yaa ingin menikmati langsung rokok itu, aku 
gak tertarik dengan rokoknya bukan pada tokoh-tokoh 
yang berpengaruh di rokok mbak 
 
 
 
175 
 
 
 
 
180 
 
 
 
 
185 
P : Apa mbak merokok terpengaruh teman-teman 
dalam bergaul? 
S : Ya jelas lah mbak tadi aku sudah bilang banyak 
teman-temanku yang merokok baik laki-laki dan 
perempuan semua memang perokok berat. Apalagi 
aku kenal rokok di karoke temen-temen pasti yang 
utama mbak dulu awal tamu yang nawarin tapi aku 
belum doyan rokok, lhaa lama-kelamaan temenku kok 
kayak e ngerokok enak pas tak liat yaudah nyobain 
aja terus sampai sekarang mbak 
Bahkan saya enggah sih mbak, semau saya kapapun 
tapi kalau pas saya minum sama tamu atau teman-
teman saya karena rasa alcohol kan enggak enak to 
mbak lha jadi saya menghilangkannya dengan rokok. 
 
 
Perilaku 
menyimpang 
 
 
 
185 
P : Mungkin hanya ini yang saya tanyakan kepada 
mbak, dan Terimakasih atas waktunya mbak maaf jika 
ada pertanyaan saya ada yang salah 
S : Ohh sudah mbak? Iya mbak sama-sama makasih 
juga mbak.. 
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P : Boleh saya bertanya-tanya sebentar? 
S : iyaa mbak boleh 
Pembukaan 
 
 
 
P : Sejak kapan mbak mulai mengenal rokok? 
S : sejak masuk kuliah dulu mbak, masih MARU lah 
hitunganya 
 
5 
 
 
 
 
10 
P : Terus waktu mbak merokok apa yang dirasakan? 
S : Dulu ya hanya ngerasa keren aja mbak dan gak 
ketinggalan, soalnya saya ngeliatnya kok keren ya 
cewek ngerokok jarang juga ada yang kayak gitu, 
keliatahanya beda dari yang lain  punya nilai sendiri 
buat aku nek buat ku lho mbak.. mbuh nek buat orang 
lain kan beda-beda 
 
 
 
 
15 
P : ohh .. lalu anda termasuk perokok berat atau sedang 
atau malah rendah ? 
S : sedang mbak, saya enggak segila perokok yang lain 
sih nek dirasain dimulut ya agak pahit tapi bisalah tak 
rem dikit-dikit 
 
 
 
P : Biasanya mbak merokok dalam satu hari habis 
berapa batang? 
S : paling pol Cuma 7 batang lah mbak 
 
15 
 
P : Anda terbiasa merokok secara terus menerus? 
S : enggak mbak, makanya ini saya juga lagi berusaha 
berhenti mbak karena udah lama saya ngerokok 
walaupun tidak separah teman-teman saya 
Kebiasaan 
merokok 
 
20 
 
 
 
 
25 
P : Mbak terbiasa merokok di tempat umum atau di 
ruang tertentu? 
S : saya paling di tempat karokean, caffe tapi biasanya 
teman-teman saya milihnya caffe yang sepi mbak kan 
mesti gak msti gak banyak orang juga yang tau dan 
pemikiranya orang-orange ya beda mbak kalau caffenya 
umum msti ya agak gimana gitu ngeliat cewek ngerokok 
 
 kalau caffe yang sepi udah gak kaget lagi terus sama 
pas di mushro 
 
 
 
30 
 
P : Apakah dengan merokok rasa percaya diri akan 
meningkat? 
S : iyaa mbak, yaa buat ngegi-ngegi gitu lah mbak 
temen-temen saya kan di kampus punya geng yang 
hedon bgt mbak maksutnya diliat enak udah cantik, 
orang punya juga lhaa sebagian pada ngerokok kok 
saya liatnya pengen juga kayak gitu. 
 
 
 
35 
 
P : oalah gitu mbak.. Anda merokok hanya pada saat 
tertentu-tertentu saja mbak? 
S : iyaa mbak pas sama temen-temen aja kalau di rumah 
enggak mbak kalau ketauan orang rumah bisa diusir 
dari rumah aku mbak hehehe  
 
 
 
40 
P : Anda merokok hanya untuk menenangkan pikiran 
saja? 
S : tidak juga mbak  
 
 
 
 
 
P : Apa mbak merokok karena banyak orang di sekitar 
anda banyak yang merokok? 
S : iyaa mbak, teman-teman saya yang mengenalkan 
rokok malahan yaa berarti emang disekitar saya  
Pengaruh 
lingkungan 
45 
 
 
 
P : Anda merokok hanya untuk pelampiasan saja? 
S : iyaa kadang-kadang gitu mbak, kalau lagi galau dan 
banyak pikiran tapi sekarang ya hampir tiap hari mbak 
nyolong-nyolong waktulah bukan aku ada masalah terus 
ngerokok enggak gitu juga mbak 
 
50 
 
 
 
 
55 
 
P : Anda memahami tentang bahaya merokok itu? 
S : tau mbak, apalagi nganter temen saya ke dokter dia 
ngeluh ada yang gak beres sama bagian intimnya kata 
dokter ternyata gara-gara rokok kebanyakan 
mengonsumsi rokok, pola hidup gak teratur sama 
makanan mbak apalgi kopi. soalnya dia perokok berat 
dan dia perempuan tapi emang dia berat bgt og mbak 
nek gak ada uang ya dibela-belain ngutang warung apa 
temene gakbisa dia ngerem mbak 
 
 
60 
 
 
 
P : Emmm gitu mbak, lalu apakah anda pernahingin 
mengurangi merokok mbak setelah ada kejadian itu ? 
S : iyaa mbak sampai sekarang masih saya usahakan 
biar gak semakin parah mbak saya ya tau wong saya tu 
perempuan akan ada waktunya hamil, ngelahirin dan 
 
  
65 
punya anak gak etis juga masak saya udah punya anak 
ngerokok di depan anak saya wah gakbisa bayangin 
saya mbak nek inget itu tambah semangat buat jauihin 
rokok mbak   
 
 
70 
 
 
P : Apakah anda dapat menikmati atau merasakan 
nikmat saat merokok? 
S : nek itu ya menikmati bgt mbak apalagi kalau sama 
ngopi mbak, ngerokok sambil minum ngopi pegang hp 
instagraman wah itu udah waktu favorit saya mbak nek 
gabut gakpunya kerjaan bingung mau ngapain ya itu 
cara satu-satunya cara menikmati hari biar gak suntuk 
 
75 
 
 
P : Saat anda merokok apakah merasakan ketenangan ? 
S : iyaa mbak kayak yang tak bilang tadi lho mbak kalo 
sambil yang saya jelasin tadi itu udah nomer 1 tenang, 
bikin rileks. 
 
 
80 
P : Anda selalu memiliki keinginan / ketagihan untuk 
melakukan rokoklagi? 
S : iyaa mbak tapi gak parah 
 
 
 
 
P : Penilaian anda terhada prokok bagaimana? 
S : tidak baik dan harus dihindari cepat atau lambat 
mbak dan saya juga udah otw sadar ini mbak hahaha 
 
85 
 
P : Bagaimana pikiran anda pada saat merokok mbak? 
S : malah bisa mikir punya idenya pas ngerokok mbak 
 
 
 
 
90 
P : Sikap anda terhadap para perokok mbak? 
S : orang ngerokok itu tujuanya beda-beda mbak jadi 
saya bingung juga kalau mau ngomong, tapi saya 
menyayangkan orang-orang yang merokok yang sudah 
kapasitas berat seperti temen saya tadi jadi harus 
pinter-pinter mengatasinya lebih bagus jangan sampai 
merokok lagi 
 
 
95 
 
 
P: Saat anda merokok peran sosial dan penilaian 
individu orang lain terhadap anda seperti apa? 
S : itu yang saya takutkan dan saya jaga makanya saya 
tidak ngerokok ditempat umum 
Peran sosial  
 
 
100 
P : Bagaimana anda dalam suatu kelompok setuju kalau 
anda merokok? 
S : kebetulan kan semua kelompok saya merokok mbak 
 
 
 
 
P : Perilaku anda apakah menolak atau menyetujui 
terhadap rokok? 
S : menolak mbak, kadang saya berpikiran kok bisa 
 
  
105 
buang-buang uang gimana masa depanku apa saya 
salah melangkah gitu mbak.. 
 
 
 
P : Anda termotivasi untuk melakukan merokok/ sudah 
niatan ingin merokok? 
S : Cuma iseng buat trend aja eh malah jadi ketagihan 
 
 
110 
P : Anda menolak pemberian rokok dalam keadaan 
apapun? 
S : enggak juga mbak 
 
 
 
 
115 
 
 
 
 
120 
 
 
 
 
125 
P : Apakah mbak terpengaruh  slogan iklan rokok yang 
diiklankan tersebut mbak. 
S : Ada mbak.. Slogan rokok pria punya selera. 
Tanggapan saya tentang slogan itu adalah menarik 
karena saat baru mendengar kata pria punya selera 
entah mengapa, saya langsung merasa bahwa terdapat 
kata-kata yang membuat saya penasaran. Awalnya 
rokok saya adalah rokok Marlboro, kemudian setelah 
saya melihat slogan pria punya selera saya merasa 
tertarik dan penasaran yaa walaupun saya cewek ya 
mbak. Jadi akhirnya saya mencoba rokok dari pabrik 
Gudang garam seperti rokok Surya namun, akhirnya 
saya kembali lagi mengonsumsi rokok malrboro mbak 
soalnya tak rasa-rasain agak berat mbak mungkin gak 
cocok kali buat cewek 
Pengaruh 
iklan rokok 
 
 
 
130 
P: Siapa sosok yang diidolakan pada iklan rokok? 
S: Tidak ada. Karena memang tidak ada sosok yang 
saya idolakan di iklan rokok. Saya merokok hanya 
karena rokoknya 
 
 
 
P : Apa mbak merokok terpengaruh teman-teman dalam 
pergaulan? 
S : iyaa no mbak jelas yang tadi.. 
 
 
135 
 
 
 
 
140 
 
 
 
P : dan pernahkan mbak minum-minuman beralkohol 
disaat merokok, dan tempatnya dimana ? 
Pernah mbak..., Dan ini saya lakukan hanya pada saat 
kami banyak pikiran mbak... jadi tidak terlalu sering 
melakukan minum-minuman beralkohol kalu rokok ya 
mungkin dikatakan setiap hari.... 
Yaa pastinya ya mbak saya minum itu paling di kost 
Cuma butuh tempat yang sepi dan aman mbak. gak 
Cuma minum alcohol aja mbak ada teh kopi ya banyak 
lah mbak mnuman botolan temen-temen mah sukanya 
Perilaku 
menyimpang 
  
145 
ngoplos gitu mbak nek minum disambi ngerokok kan 
lebih enak dinikmatinnya mbak   
 
 
P : Mungkin hanya ini yang saya tanyakan kepada 
mbak, dan Terimakasih atas waktunya mbak maaf jika 
ada pertanyaan saya ada yang salah 
S : iya mbak sama-sama 
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1 
 
P : Boleh saya bertanya-tanya sebentar mbak? 
S : Boleh mbak, mau tanya apa mbak?  
Pembukaan 
 
 
P : Sejak kapan mbak mulai merokok? 
S : Say amerokok sejak SMA kelas XI mbak... 
 
 
5 
 
 
P : Terus waktu mbak merokok apa yang dirasakan? 
S : yaa kayak ngerasa agak tenang aja mbak, mungkin 
karena sudah kebiasaan saya dari tiap harinya ya mbak 
jadi yaa mau gimana lagi 
 
 
10 
P : Anda termasuk perokok berat atau sedang atau malah 
rendah mbak ? 
S : Menurut saya sedang mbak 
 
 
 
P : Biasanya mbak merokok dalam satu hari habis 
berapa batang? 
S : 3 batang mbak kalu sehari yaa tergantung juga 
mbak 
 
15 
 
 
P : Anda terbiasa merokok secara terus menerus atau 
gimana mbak? 
S : ya enggak mbak, kalo saya merokok kalau sedang 
ada pikiran, atau biasa setelah makan Tapi itu pun 
jarang saya lakukan 
Kebiasaan 
merokok 
20 
 
 
 
25 
P : Mbak terbiasa merokok di tempat umum atau di 
ruang tertentu? 
S : Hanya di tempat tertentu mbak saya agak sungkan 
kalo di tempat umum,yaa pernah di tempat umum tapi 
tempatnya udah nyaman buat aku maksutnya enggak 
dikalayak rame kalo cocok buat ngerokok ya aku 
berani-berani aja mbak 
 
 
 
30 
 
 
 
P : Apakah dengan merokok rasa percaya diri akan 
meningkat? 
S : Iya mbak, karena menurut saya ya inilah diri saya 
tanpa menghiraukan orang lain mau menilai saya 
bagaimana-gimananya mbak, kalau ini yang buat aku 
nyaman, seneng kenapa enggak tak lakuin toh orang-
 
  
35 
orang yang menilaiku enggak menanggung hidup saya 
selama hidup kok jadi ya monggo kalau mau ngejudge 
 
 
 
 
 
40 
P : Apakah mbak merokok hanya pada saat tertentu-
tertentu saja? 
S : iyaa mbak... kalau pas ada waktu sama tempatnya 
yang mendukung kalau kira-kira aku mau berpergian 
lama tapi tempatnya gak mendukung mending saya gak 
berniat bawa rokok sekalian nanti ndak gatel pengen 
ngerokok malah gak tenang mbak hehehe 
 
 
 
 
45 
P : ohh gitu mbak.. lalu mbak saat merokok merokok 
hanya untuk menenangkan pikiran saja? 
S : Bisa dibilang enggak bisa dibilang iya mbak.. 
soalnya kalo pas lagi sedang pikiran aku ya ngerokok 
tapi pas enggak lagi pikiran kadang-kadang yaa 
ngerokok mbak tapi emang bas banter-banter e aku pas 
ada masalah mbak nek itu wis otomatis habisin 
beberapa pack rokok mbak  
 
 
50 
 
 
 
 
55 
P : Apa mbak merokok karena banyak orang di sekitar 
anda banyak yang merokok? 
S : Sebenarnya tidak, karena bermula ingin mencoba 
aja mbak awalnya.. lhaa setelah baku udah mulai 
ngerokok aku baru gabung tu sama perokok jadi 
semakin pinter ngerokoknya tp sbelum itu aku nyoba 
sendiri mbak gak ada yang ngajarin aku 
Pengaruh 
lingkungan 
 P : Anda merokok hanya untuk pelampiasan saja? 
S : enggak juga mbak Cuma coba-coba.. 
 
 P : Anda memahami tentang bahaya merokok itu? 
S : Tentu sangat paham mbak 
 
60 P : Apakah anda pernah ingin mengurangi merokok? 
S : Tidak mbak... belum sempet mikir itu mbak  
 
 P : Apakah anda dapat menikmati atau merasakan 
nikmat saat merokok mbak? 
S : iyaa sangat menikmati, karena punya sensasi 
tersendiri pas menghisap rokok mbak 
 
65 P : Saat anda merokok apakah merasakan ketenangan ? 
S : iyaa tentu mbak, sama aja udah jadi makanan aku 
og gak ngerokok ibaratnya gak tenang mbak 
 
 
 
70 
P : Anda selalu memiliki keinginan / ketagihan untuk 
melakukan rokok lagi? 
S : Ingin karena saya semacam sudah kecanduan mbak 
 
 gakbisa di hentikan kayake ini 
 
 
 
75 
P : Pernahkah anda menilai terhadap segala sesuatu yang 
anda lakukan saat merokok? 
S : Iya selain untuk menenangkan itu juga dapat 
meningaktkan inspirasi tersendiri untuk saya 
 
 
 
 
 
80 
 
 
 
85 
P : Penilaian anda terhadap rokok bagaimana? 
S : Tertera di luar bungkus bahaya merokok. Tapi entah 
saya sulit untuk meninggalkan kebiasaan untuk tidak 
merokok mbak, apalagi saya itu orangnya terlalu 
pemikir jadi gampang sekali sakit nih..maka dari itu 
saya mencari pelampiasan untuk meluapkan hal itu 
mbaksoalnyateman-teman saya kalu diajak curhat gak 
begitu jadi pendengar yang baik maunya Cuma 
didengerin terus gak mau mendengarkan. 
 
 
 
 
 
90 
P :Oalah begitu ya mbak, tapi kalau dunia kerja memang 
susah kalau ingin curhat dengan teman sebaya mbak 
soalnya sudah terlalu sibuk masing-masing. Lalu, 
bagaimana pikiran anda pada saat merokok mbak? 
S : iyaa juga sih mbak.. yaa seperti lebih tenang mbak. 
Adanya kenikmatan tersendiri 
 
 
 
 
95 
P : Sikap anda terhadap para perokok bagaimana mbak? 
S : Ya biasa saja, karena saya pun juga melakukan 
seperti itu mbak, masak saya gak suka sedangkan saya 
seperti mereka. 
Peran sosial  
 
 
 
 
100 
P: Saat anda merokok peran sosial dan penilaian 
individu orang lain terhadap anda seperti apa? 
S : Saya tidak menghiraukan orang berkata apa 
terhadap penilaian diri saya. Ya mungkin saya 
dikatakan wanita tidak baik, apa hanya wanita baik saja 
yang tidak merokok? Wanita merokok pun bisa 
dikatakan baik menurut saya tida ada yang salah kokk.. 
 
 
 
105 
P : Bagaimana anda percaya bahwa rokok dapat 
membuat percaya diri padahal masih banyak hal yang 
bisa mbak lakukan? 
S : Karena sudah menjadi kebiasaan saya jadi semacam 
kecanduan dengan rokok 
 
 
 
110 
P :Bagaimana anda dalam suatu kelompok setuju anda 
merokok? 
S : Ya karena tidak hanya saya yang merokok, semua 
lingkungan bermain saya juga melakukan hal yang 
 
 sama dengan saya 
 
 
115 
P : Perilaku anda apakah menolak atau menyetujui 
terhadap rokok? 
S : Menolak mbak, tapi saya udah terlanjur basah susah 
mau menghentikan 
 
 
 
P : Anda menolak pemberian rokok dalam keadaan 
apapun? 
S : enggak mbak 
Pengaruh 
iklan rokok 
120 
 
P : Apakah mbak terpengaruh slogan iklan rokok yang 
diiklankan tersebut mbak? 
S : Tidak mbak hanya saja saya terpengaruh teman-
teman saat melakukan rokok terlihat merasaka nikmat 
 
 
125 
P: Siapa sosok yang diidolakan pada iklan rokok? 
S : Tidak ada. Alasannya karena memang tidak ada 
orang yang saya idolakan di iklan rokok dan tidak ada 
juga model iklan rokok yang pernah saya lihat yang 
menurut saya bisa dijadikan idola. 
 
 
130 
P : Apa mbak merokok terpengaruh teman-teman dalam 
pergaulan 
S :Iya. Ada beberapa teman saya yang merokok yang 
juga adalah mahasiswi kampus lain. Saya berkenalan 
dengan mereka dari temanketeman. Akhirnya lama-
kelamaan karena seringbertemu, saya berteman sampai 
sekarang ini mbak 
 
135 
 
 
 
 
140 
 
 
 
 
145 
 
 
 
 
150 
P : Tempat yang sering digunakan untuk melakukan 
gituan (seks) dimana mbak, dengan siapa dan seberapa 
seringkah ? 
Saya sering melakukan di hotel mbak karena saya harus 
menservice tamu yang tamu karena tempat tersebut 
bersih dan mudah dijangkau dan tergantung sih mbak 
tamu yang mintanya dimana..... yang pasti tidak di kost 
karena kalau di kost pasti banyak yang melihat kok 
sering gonta ganti pasangan....pasti ..... 
Sekarang gini mbak terus terang aja ya mahasiswi 
butuh kebutuhan yang banyak baik untuk kegiatan 
tugas-tugas apa buat beli buku yang sesuai dengan 
mata kuliah. Kalo saya sering minta sama orang tua 
saya merasa kasihan karena orang tua saya pas-pasan, 
jadi saya memutuskan untuk bekerja sendiri yang 
mudah dilakukan dan hasilnya memuaskan. 
 
 
 
Perilaku 
Menyimpang 
 Saat aku melakukan transaksi harus melihat face to face 
karena saya tidak mau tamu yang saya layani 
mahasiswi yang pasti harus laki-laki mbak ... 
hehehehe....normal gitu loh 
155 
 
 
P : Mungkin hanya ini yang saya tanyakan kepada 
mbak, dan Terimakasih atas waktunya mbak maaf jika 
ada pertanyaan saya ada yang salah 
S : iya mbak gakpapa santai aja mbak 
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1 
 
P : Boleh saya bertanya-tanya sebentar mbak? 
S : Boleh mbak  
Pembukaan 
 
 
5 
 
P : Sejak kapan mbak mulai merokok? 
S : Mulai lulus SMA semenjak awal mulai bekerja 
teman-teman satu kantor rata-rata wanitanya 
pernah merokok termasuk aku ini mbak  
 
 
 
 
10 
P : Saat waktu mbak merokok apa yang dirasakan? 
S : Nikmat sekali lah mbak nek itu enggak usah 
ditanya mbak hehehe, seperti meringankan beban 
pikiran walaupun hanya sebentar dan simpel 
 
 
 
 
 
15 
P : Anda termasuk perokok berat atau sedang dan 
rendah ? 
S : Berat karena aku bisa menghabiskan setiap 
harinya 1 pack setiap kali keluar rumah dan 
kumpul bersama teman-teman 
 
 
 
 
 
P : Biasanya mbak merokok dalam satu hari habis 
berapa batang? 
S : Apabila sehabis kerja berat atau sedang 
nongkrong bisa 1 pack (16-20 batang) 
 
20 
 
 
 
 
P : Anda terbiasa merokok secara terus menerus? 
S : Iyaa, rutin ya sesekali tidak lah kadang juga 
menghormati teman yang tidak merokok tetapi jika 
sendiri atau bersama teman-teman satu geng pasti 
merokok 
Kebiasaan 
merokok 
25 
 
 
 
 
30 
P : Mbak terbiasa merokok di tempat umum atau di 
ruang tertentu? 
S : Kadang ya di tempat umum dan sering di 
ruangan tertentu agar gak terlihat sama temen-
temen dan orang lain karena aku seorang perokok 
mbak.. 
 
 P : Apakah dengan merokok rasa percaya diri akan  
  
 
 
35 
 
meningkat? 
S : Biasa aja, soalnya itung-itung cuma untuk 
menghilangkan penat dan bosan lhaa merokok aku 
bisa berimajinasi bebas sesuai dengan angan-
anganku selama ini mbak 
 
 
 
40 
P : Anda merokok hanya pada saat tertentu-tertentu 
saja? 
S : Hampir setiap hari mbak pasti itu karena sudah 
terbiasa  
 
 
 
 
 
45 
 
 
 
P : Anda merokok hanya untuk menenangkan 
pikiran saja? 
S : engak juga mbak... kalau pas lagi banyak 
pikiran aja/galau gitu lah mbak bisa dibilang itu 
pas kenceng-kencengnya ngerokok, sama lagi 
banyak tugas pasti aku larinya merokok soalnya 
cuma itu yang bikin aku semangat lagi ngejalanin 
hari-hari mbak 
 
 
50 
 
 
 
P : Apa mbak merokok karena banyak orang di 
sekitar anda banyak yang merokok? 
S : Tidak juga, terkadang di area yang tidak ada 
orang merokok saya mencari smooking area dan 
saya merasa tidak masalah apabila ditempat 
tersebut tidak ada yang merokok 
Pengaruh 
lingkungan 
55 
 
 
 
P : Anda merokok hanya untuk pelampiasan saja? 
S : Iyaa untuk menghilangkan penat yang lama ke 
lamaan sudah terbiasa dan ketagihan ingin 
melakukan terus kegiatan tersebut (merokok) 
 
 
 
60 
 
 
 
P : Anda memahami tentang bahaya merokok itu? 
S : Secara Keseluruhan saya paham, tapi saya 
acuh mbak dan disini saya memahami mbak akan 
bahaya dan kandungan yang ada dalam rokok 
tersebut tetapi bagaimana aku ini sudah 
kecandungan apabila tidak merokok rasanya pahit 
di mulut  
 
65 
 
 
 
 
70 
P : Apakah anda pernah ingin mengurangi 
merokok? 
S : Sempat, tapi susah banget mbak, emang ya itu 
harus diniati dari diri kita sendiri kok mbak kalo 
belum ada niatan mbok arep berhenti pasti tidak 
bisa  
 
  
 
 
 
P : Apakah anda dapat menikmati atau merasakan 
nikmat saat merokok? 
S : nikmatin banget,kadang-kadang imajinasi ini 
muncul setelah aku ngerokok kok mbak 
 
75 
 
 
 
75 
P : Saat anda merokok apakah merasakan 
ketenangan ? 
S : Sangat ngerasa tenang dan lebih rileks yang 
mana kepuasan tercapai pas menghisap rokok 
walaupun cuma satu batang  
 
 
 
 
 
80 
P : Anda selalu memiliki keinginan / ketagihan 
untuk melakukan rokok lagi? 
S : Ya, selalu ketagihan emang udah terbiasa 
ngelakuin kegiatan merokok tersebut bisa 
dikatakan udah parah 
 
 
 
 
 
P : Pernahkan anda menilai terhadap segala sesuatu 
yang anda lakukan saat merokok 
S : gak pernah, karena merokok emang keputusan 
saya sendiri 
 
85 
 
 
 
90 
P : Penilaian anda terhadap rokok bagaimana 
mbak? 
S : Untuk saat ini rokok bagi saya hanya sebatas 
penghilang penat sementara, tapi saya terkadang 
juga berpikir bahaya merokok terutama bagi 
wanita 
 
 
 
 
95 
P : Bagaimana pikiran anda pada saat merokok? 
S : Saya tidak berpikiran tentang apapun, yang 
saya pikirkan hanyalah menghabiskan sebatang 
rokok dan mengambilnya lagi sampai saya puas 
 
 
 
 
 
100 
P : Sikap anda terhadap para perokok bagaimana 
mbak? 
S : Sama seperti saya yang perokok. Jika yang 
merokok anak kecil atau anak SMP ya risih mbak 
kok anak-anak sudah merokok apa orang tuanya 
tidak tahu. 
 
 
 
 
105 
P: Saat anda merokok peran sosial dan penilaian 
individu orang lain terhadap anda seperti apa? 
S : Terkadang saat di muka umum beberapa orang 
yang tidak saya kenal meliha saya dengan tatapan 
yang aneh karena wanita merokok, tetapi untuk 
teman saya sendiri tidak ada masalah 
Peran sosial 
  
 
115 
 
 
 
 
120 
P : Bagaimana anda percaya bahwa rokok dapat 
membuat percaya diri padahal masih banyak hal 
yang bisa mbak lakukan? 
S : Hanya beberapa orang saja membuang 
statement bahwa merokok membuat percaya diri, 
bagi saya merokok tidak merubah percaya diri 
berkurang atau bertambah karna hanya untuk 
menghilangkan penat saja. 
 
 
 
 
 
125 
P : Bagaimana anda dalam suatu kelompok setuju 
anda merokok? 
S : Ya karena semua tergantung dari individu 
masing-masing mbak, tetapi tetap sebagai teman 
pastinya mereka menasehati 
 
 
 
 
 
 
130 
P : Perilaku anda apakah menolak atau menyetujui 
terhadap rokok? 
S : Tergantung setiap individu, tetapi untuk yang 
lebih pernah merokok sebaiknya tidak merokok 
apabila bagi seseorang yang sudah merokok sebisa 
mungkin dikurangi 
 
 
 
 
 
135 
P : Bagaimana anda percaya bahwa rokok dapat 
membuat percaya diri padahal masih banyak hal 
yang bisa mbak lakukan? 
S : Saya tidak termotivasi merokok pada awalnya, 
saya hanya mencoba-coba dan lalu ketagihan 
merokok 
 
 
 
 
140 
 
P : Anda menolak pemberian rokok dalam keadaan 
apapun? 
S : Saya menolak pemberian rokok pada orang 
yang tidak saya kenal, apabila saya kehabisan 
batang rokok terkadang teman saya menawarkan 
dan saya menerima 
 
 
 
145 
 
P : Anda sendiri untuk memenuhi harapan 
kelompok juga ikut-ikut merokok? 
S : Untuk merencanakan merokok saya tidak perlu 
berkelompok, kapanpun dan dimanapun saya ingin 
merokok, ya saya merokok 
 
 
 
150 
P : Apakah mbak terpengaruh slogan iklan rokok 
yang diiklankan tersebut mbak 
S : bisa juga itu mbak karena slogan yang 
dimunculkan pasti memiliki maksud tertentu 
Pengaruh slogan 
rokok 
  
 
 
155 
P :  Siapa sosok yang didiolakan mbak pada iklan 
rokok  
S : Tidak ada yang saya idolakan mbak siapa sosok 
artis tersebut 
 
 
 
 
 
160 
P : Apa mbak merokok terpengaruh teman-teman 
dalam bergaul 
S : Iya. Dia memiliki teman perokok yang juga 
adalah mahasiswi. Ada teman fakultas ada juga 
teman beda fakultas 
 
 
 
 
 
165 
 
 
 
 
165 
 
 
 
 
170 
P : dan pernahkan mbak minum-minuman 
beralkohol disaat merokok, dan tempatnya dimana? 
Kalo ak sama temen-temen seringe saat nongkrong 
di kaffe mbak ...soalnya kafe kan emang 
menyediakan minum-minuman yang beralkohol 
kayak bir dan minum-minuman merk yang gak 
dijual bebas, begitu lah mbak kami 
melakukannya.... 
Saya ngelakuin itu enggak pas clubbing 
mbak...soalnya tau sendiri mbak agak mahal 
hehehe agak eman-eman sih mbak nek buat kesana, 
kalo cuma buat seneng-seneng aja. 
Dan pernah coba juga narkoba mbak... awalnya 
sih diberi oleh teman mbak ... karena barang itu 
sekarang susah dicari dan kita memakai secara 
sembunyi-sembunyi takut ketahuan sama polisi, 
karena barang tersebut dilarang... dan sekarang 
sudah ada pasalnya mbak..... 
 
 
Perilaku 
Menyimpang 
 
175 
 
 
165 
P : Mungkin hanya ini yang saya tanyakan kepada 
mbak, dan Terimakasih atas waktunya mbak maaf 
jika ada pertanyaan saya ada yang salah 
S : Iya mbak sama-sama, saya juga senang bisa 
membantu mbak.. 
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BARIS VERBATIM WAWANCARA TEMA 
1 
 
P : Bolehsayabertanya-tanyasebentarmbak? 
S : Silahkan mbak yang bisa aku jawab mesti aku jawab 
Pembukaan 
 
 
 
5 
 
 
P : Sejakkapanmbakmulaimerokok? 
S : Sejak saya mengenal rokok itu mbak pada waktu main 
ke rumah teman yang kala itu orang tuanya pada pergi 
sedangkan temanku dirumah sendirian kemudian 
mengajak aku untuk toko untuk membeli rokok kemudian 
aku diajak merokok bareng di rumahnya 
 
 
 
 
P : Teruswaktumbakmerokokapa yang dirasakan? 
S : Pertama kali aku merasakan rokok kepala rasanya 
berat seperti pusing gitu mbak ya ngak enaklah 
 
10 
 
 
P : Anda termasukperokokberatatausedangdanrendah ? 
S : tidak mbak aku merokok pada waktu keluar rumah 
saja itu kadang-kadang 
 
 
 
 
15 
P : Biasanya mbak merokok dalam satu hari habis berapa 
batang? 
S : tidak bisa ditentukan ya kadang tidak sama sekali 
kadang pas keluar juga bisa menghabiskan 5 batang 
rokok bersama teman-teman itu saja aku tidak beli rokok 
yang beli teman-teman 
 
 
 
 
20 
P : Anda terbiasa merokok secara terus menerus? 
S : tidak mbak aku bukan perokok aktif seperti teman-
teman saya yang selalu membeli rokok untuk kebutuhan 
sehari-hari 
Kebiasaan 
merokok 
 P : Mbak terbiasa merokok di tempat umum atau di ruang 
tertentu? 
S : Diruangan tertentu mbak aku saja belum berani 
terang terangan merokok di umum 
 
 
25 
P : Apakah dengan merokok rasa percaya diriakan 
meningkat? 
S : tidak juga mbak rokok itu hanya untuk mencari 
kenikmatan saja 
 
 P : Anda merokok hanya pada saat tertentu-tertentu saja?  
 S : ya mbak pas momen-momen bersama-sama teman-
teman  
30 P : Anda merokok hanya untuk menenangkan pikiran 
saja? 
S : tidak mbak jika aku merokok hanya untuk senang-
senang saja bersama teman-teman 
 
 
 
35 
P : Apa mbak merokok karena banyak orang di sekitar 
anda banyak yang merokok? 
S : kalu di lingkungan sekitar tidak juga mbak ini hanya 
pengaruh teman-teman di luar yang notebene banyak 
anak yang brokenhome mbak 
Pengaruh 
lingkungan 
 
 
40 
P : Anda merokok hanya untuk pelampiasan saja? 
S : tidak mbak dari awal sudah aku katakan hanya untuk 
bersenang-senang saja 
 
 P : Anda memahami tentang bahaya merokok itu? 
S : Paham mbak tentu saja banyak iklan untuk 
menampilan bahayanya 
 
 
 
45 
P : Apakah anda pernah ingin mengurangi merokok? 
S : Iya aku ingin berhenti rokok untuk selamanya karena 
melihat bagaimana kelak anak-anak tahu bahwa ibunya 
perokok ndak terkesan negatif 
 
 
 
P : Apakah anda dapat menikmati atau merasakan nikmat 
saat merokok? 
S :Pasti mbak kegiatan itu kan pasti merasakan apa yang 
diperoleh saat melakukan merokok 
 
50 P : Saat anda merokok apakah merasakan ketenangan ? 
S : Tidak juga mbak  
 
 
 
 
55 
P : Anda selalu memiliki keinginan / ketagihan untuk 
melakukan rokok lagi? 
S : Ya mbak yang pasti jelas jika keluar rumah sama 
teman-teman tidak ketinggalan selalu membawa rokok 
 
 P : Penilaian anda terhadap rokok bagaimana? 
S :Ya biasa saja mbak karena rokok hanya untuk mencari 
kenikmatan  
 
 
 
60 
P : Bagaimana pikiran anda pada saat merokok? 
S : Selalu menikmati to mbak karena hal tersebut 
dilakukan secara berulang-ulang maka merokok adalah 
hal yang menyenangkan 
 
 P : Sikap anda terhadap para perokok mbak? 
S : Biasa saja mbak karena aku juga perokok 
 
  
 
65 
P: Saat anda merokok peran sosial dan penilaian individu 
orang lain terhadap anda seperti apa? 
S :Ya selama ini hanya teman-teman yang tahu aku 
merokok jadi menurut penilaian mereka biasa saja 
Peran sosial  
 
 
 
 
70 
P : Bagaimana anda percaya bahwa rokok dapat membuat 
percaya diri padahal masih banyak hal yang bisa mbak 
lakukan? 
S : Bukan percaya diri mbak hal tersebut justru membuat 
tidak bisa enjoy pada saat ketemu teman lama yang tidak 
sengaja pasti mereka menganggap aku seperti itulah 
mbak.... 
 
 
 
 
P :Bagaimana anda dalam suatu kelompok setuju anda 
merokok? 
S : Pasti mbak semua teman-teman ku semua merokok 
 
75 P : Perilaku anda apakah menolak atau menyetujui 
terhadap rokok? 
S : Yang pasti tidaklah mbak karena merokok merusak 
badan dan rentan penyakit 
 
 
 
80 
P : Anda termotivasi untuk melakukan rokok / sudah 
niatan ingin merokok? 
S : Aku merokok cuma ikut-ikut teman tidak ada niatan 
atau termotivasi oleh siapa saja 
 
 
 
 
 
85 
 
P : Anda menolak pemberian rokok dalam keadaan 
apapun? 
S : Melihat situasi sama kondisi mbak, nek sekiranya 
orangnya canggungan ya gak tak ambil nek orangnya kok 
keliatan friendly gak beda-bedain ya tak ambil aja mbak 
lhawong gratisan lho mbak saya gak diambil hahaha… 
Pengaruh 
iklan rokok 
 P : hehehe iyaa mbak, lalu  apakah mbak terpengaruh 
slogan iklan rokok yang di iklan tersebut mbak.. 
S : Tidak mbak iklan rokok di televisi hanya melihat 
tampilan tidak mempengaruhi perilaku saya untuk pilih-
pilih rokok 
 
90 P: Siapa sosok yang diidolakan pada iklan rokok 
S : Tidak ada. Karena memang tidak ada sosok yang 
menarik perhatian saya di iklan rokok. Semuanya biasa 
saja 
 
 
 
95 
P : Apa mbak merokok terpengaruh teman-teman dalam 
pergaulan? 
S :Ada banyak temen-temen sih mbak rata-rata yaa.. dari 
 
  
 
 
 
 
100 
teman SMA. Jadi gini mbak  sekarang teman saya yang 
merokok pas waktu SMA malah  jadi temen satu 
universitas. Jadi kan malah gampang gak harus berbaur 
sama orang baru lagi soalnya udah kenal  lama dan tau 
satu sama lain gak malu-malu lagi buat ngenalin kalau 
emang kita itu sebenarya merokok 
 
 
 
 
105 
 
 
 
 
110 
 
 
 
 
P : Tempat yang sering digunakan untuk melakukan 
gituan (seks) dimana mbak, dengan siapa dan seberapa 
seringkah ?  
S : Saya melakukan dengan pacar sih mbak kita 
melakukan itu berdasarkan atas suka sama suka dan 
memang saling membutuhkan kegiatan tersebut, sering 
sih dilakukan di kost karena kost mendukung untuk 
melakukan hal kayak gitu mbak malah kita mereokok 
sering join merk rokok soalnya beda merk ak sama dia 
hehehe... 
Saya melakukan sek hanya dengan pacar mbak... karena 
saya dan pacar hanya untuk mencari kepuasan aja sih 
mbak ya layaknya orang pacaran jaman sekarang gitu 
lah mbak. 
 
 
 
Perilaku 
menyimpang 
115 P : Mungkin hanya ini yang saya tanyakan kepada mbak, 
dan Terimakasih atas waktunya mbak maaf jika ada 
pertanyaan saya ada yang salah 
S : Iya mbak sama-sama 
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BARIS VERBATIM WAWANCARA TEMA 
1 
 
P : Boleh saya bertanya-tanya sebentar mbak? 
S : Ya silahkan mbak apa yang mau ditanyakan   
Pembukaan 
 
 
 
5 
 
 
 
P : Sejak kapan mbak mulai merokok? 
S : Sejak aku mengenal cowok mbak... waktu itu 
awal kuliah kan pada rame-rame buat tugas bareng-
bareng kebetulan kelompok ku itu banyak teman 
cewek yang merokok awalnya sih aku cuek akan 
tetapi sering bertemu dengan mereka aku jadi 
terbawa pada kegiatan mereka yaitu merokok  
 
 
10 
P : Terus waktu mbak merokok apa yang dirasakan? 
S : Nikmat yang dirasakan mbak... karnea 
kepuasanku terpenuhi dengan merokok 
 
 
 
 
15 
P : Anda termasuk perokok berat atau sedang dan 
rendah ? 
S : sedang mbak karena aku merokok bukan menjadi 
kebutuhan sehari-hari lihat situasi dan kondisi 
 
 
 
 
 
20 
P : Biasanya mbak merokok dalam satu hari habis 
berapa batang? 
S : tidak bisa dikatakan seperti itu mbak satu hari 
habis berapa ya belum tentu aku melakukan rokok 
dalam setiap harinya  
 
 P : Anda terbiasa merokok secara terus menerus? 
S : Iyaa mbak karena saya seperti sudah ketagihan 
dengan rokok  
Kebiasaan 
merokok 
 
 
25 
P : Mbak terbiasa merokok di tempat umum atau di 
ruang tertentu? 
S : Saya merokok di ruangan tertentu mbak belum 
berani di muka umum 
 
 
 
 
 
P : Apakah dengan merokok rasa percaya diri akan 
meningkat? 
S : Ya tidak mbak karena saat merokok aku juga 
menghindari orang-orang 
 
 30 P : Anda merokok hanya pada saat tertentu-tertentu 
saja? 
S : Saya merokok hanya keluar rumah dan kumpul 
bareng teman-teman dan di saat kumpul malam 
mingguan 
 
 
35 
P : Anda merokok hanya untuk menenangkan 
pikiran saja? 
S : Buat pelampiasan saja mbak itu saja merokok 
tidak tidak tempat umum tetapi hanya aku sendiri 
takutnya orang-orang menganggap aku itu sendiri 
gimana kalo wanita merokok 
 
40 P : Apa mbak merokok karena banyak orang di 
sekitar anda banyak yang merokok? 
S : tidak mbak karena lingkungan rumah saya 
seperti tidak merokok hanya pergaulan saya saja 
yang keliru mbak 
Pengaruh 
lingkungan 
45 P : Anda merokok hanya untuk pelampiasan saja? 
S : Iya mbak karena merokok tidak mahal  
 
 P : Anda memahami tentang bahaya merokok itu? 
S : Tentu saja tahu mbak bahaya merokok karena 
kandungan rokok itu bermacam-macam  
 
50 
 
P : Apakah anda pernah ingin mengurangi merokok? 
S : Pernah mbak tapi teman-teman jika aku menjauh 
dia pada mendekati aku jadi aku tidak bisa lepas 
dari mereka  
 
 
55 
P : Apakah anda dapat menikmati atau merasakan 
nikmat saat merokok? 
S : Saat ini saya memang menikmati sekali kegiatan 
merokok tersebut mbak ....  
 
 
 
60 
P : Saat anda merokok apakah merasakan 
ketenangan ? 
S : Ketenangan .... bisa dikatakan tidak bisa 
dikatakan yaa 
 
 
 
 
65 
P : Anda selalu memiliki keinginan / ketagihan 
untuk melakukan rokok lagi? 
S : Ya mbak karena sudah terbiasa merokok maka 
kegiatan itu dilakukan berulang-ulang maka aku 
sudah ketagihan 
 
 
 
P : Penilaian anda terhadap rokok bagaimana? 
S : Sebetulnya rokok itu bisa menghancurkan diri 
 
  
70 
kita sendiri lho mbak karena berbagai racun yang 
ada di rokok semua masuk ke tubuh kita lho.... 
 P : Bagaimana pikiran anda pada saat merokok? 
S : Merasakan  nikmat dan kepuasan pada saat 
merokok  
 
 
75 
P : Sikap anda terhadap para perokok mbak? 
S : Kebetulan aku juga perokok jadi tidak masalah 
itu mbak... 
 
 
 
 
80 
P: Saat anda merokok peran sosial dan penilaian 
individu orang lain terhadap anda seperti apa? 
S : yang pasti mereka menganggap bisa karena 
mereka rata-rata sudah pada pernah menikmati 
rokok 
Peran sosial  
 
 
 
85 
 
P : Bagaimana anda percaya bahwa rokok dapat 
membuat percaya diri padahal masih banyak hal 
yang bisa mbak lakukan? 
S : Begini mbak merokok itu sudah menjadi 
kebutuhan jadi tidak terkait dengan percaya diri 
atau menmbah percaya diri 
 
 
 
90 
P : Bagaimana anda dalam suatu kelompok setuju 
anda merokok? 
S : Pasti mbak mereka itu seperti teman yang dapat 
menerima susah dan dukaku mbak  
 
 
 
 
95 
P : Perilaku anda apakah menolak atau menyetujui 
terhadap rokok? 
S : Ya pasti tidak menyetujui to mbak karena 
merokok dapat merusak badan 
 
 P : Anda termotivasi untuk melakukan rokok / sudah 
niatan ingin merokok? 
S : Tidak hanya termotivasi pada teman-teman 
bagaimana rasanya merokok itu saja 
 
100 
 
 
 
 
105 
P : Anda menolak pemberian rokok dalam keadaan 
apapun? 
S : Ya mbak soalnya aku ngerokok mesti pas slesai 
makan aja buat ngilangin rasa asam di mulut 
setelah makan, tapi selaine itu ya liat-liat sikon 
sama siapa dulu orange enggak asal comot rokok 
mbak gitu sih nek aku mbak 
Pengaruh iklan 
rokok 
 
 
P : Apakah mbak terpengaruh slogan iklan rokok 
yang di iklan tersebut mbak.. 
 
 
  
110 
S : Tidak mbak saya hanya penasaran karena iklan 
tersebut selalu muncul di setiap acara 
P : Tempat yang sering digunakan untuk melakukan 
gituan (seks) dimana mbak, dengan siapa dan 
seberapa seringkah ? 
 
 
 
 
 
115 
 
 
 
 
120 
S : Saya melakukan ini yang pasti di hotel dengan 
sembunyi-sembunyi mbak... karena ini dilarang 
pemerintah karena belum ada ikatan, klo seringnya 
sih tergantunglah  sedang media yang sering dipakai 
media online bigo karena online semua dapat 
dijangkau mbak... 
Saya melakukan hanya untuk mencari materi mbak 
untuk kesenangan sendiri... memang selama ini 
hidup kami pas-pasan, untuk menambah uang jajan 
dan kebutuhan yang lain saya nyambi gituan .... 
Perilaku  
Menyimpang 
 
120 
 
 
 
 
P : Mungkin hanya ini yang saya tanyakan kepada 
mbak, dan Terimakasih atas waktunya mbak maaf 
jika ada pertanyaan saya ada yang salah 
S : Jika masih membutuhkan waktu saya siap 
diwawancari lagi mbak.... sama-sama  
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BARIS VERBATIM WAWANCARA TEMA 
1 P : Boleh saya bertanya-tanya sebentar mbak? 
S : monggo mbak sebisa saya, saya jawab 
Pembukaan 
 
 
 
5 
P : Sejak kapan mbak mulai merokok? 
S : “Dari teman-teman. Waktu itu saya melihat teman 
saya merokok. Kemudian, dia mengajak saya 
merokok. Akhirnya saya mencoba merokok. Pertama 
saya hanya coba-coba awalnya memang saya tidak 
tahu tapi lama-kelamaan ternyata enak. Saya mulai 
merokok kelas 3 SMA 
 
 
10 
P : Terus waktu mbak merokok apa yang dirasakan? 
S : Enak dan enteng dibadan mbak setelah merokok 
tetapi dapat menghilangkan kebosanan juga lho mbak 
jika kita merokok 
 
 
 
15 
P : Anda termasuk perokok berat atau sedang dan 
rendah ? 
S : rendah mbak itu dilakukan hanya kadang-kadang 
saja jika kumpul bareng kok selebihnya tidak jika 
sudah di lingkungan rumah 
 
 
 
20 
P : Biasanya mbak merokok dalam satu hari habis 
berapa batang? 
S : 3-5 batang dalam sehari mbak 
 
 P : Anda terbiasa merokok secara terus menerus? 
S : Iyaa mbak, kalau enggak terus menerus dimulut 
asem mbak jadi ya mau gak mau inginnya ngerokok 
terus 
Kebiasaan 
merokok 
25 P : Mbak terbiasa merokok di tempat umum atau di 
ruang tertentu? 
S : Saya secara sembunyi-sembunyi mbak karena 
orang tua saya ataupun keluarga saya tidak 
mengetahuinya 
 
30 P : Apakah dengan merokok rasa percaya diri akan 
meningkat? 
 
 S : Jujur, biasa saja mbak 
 
 
35 
P : Anda merokok hanya pada saat tertentu-tertentu 
saja? 
S : Saya merokol setelah makan maaf yang mbak, 
sama setelah bab  
 
 P : Anda merokok hanya untuk menenangkan pikiran 
saja? 
S : Iyaa mbak 
 
40 
 
 
 
 
45 
P : Apa mbak merokok karena banyak orang di sekitar 
anda banyak yang merokok? 
S : Tidak mbak hanya saya yang merokok diantara 
teman-teman saya. Tapi ya ada juga teman saya yang 
merokok tapi tidak sebanyak yang tidak merokok 
mbak 
Pengaruh 
lingkungan 
 P : Anda merokok hanya untuk pelampiasan saja? 
S : Tidak, sudah ada niat mbak 
 
 P : Anda memahami tentang bahaya merokok itu? 
S : Memahami sih mbak tapi saya terlalu bandel 
 
50 P : Apakah anda pernah ingin mengurangi merokok? 
S : Pengen mbak, tapi belum pernah saya coba 
 
 
 
 
55 
P : Apakah anda dapat menikmati atau merasakan 
nikmat saat merokok? 
S : Iya mbak seperti yang sudah saya katakan tadi, 
kalau tidak dimulut asem berarti kan saya sudah 
menikmati rokok itu 
 
 P : Saat anda merokok apakah merasakan 
ketenangan? 
S : Iyaa mbak yang dirasakan ketenangan saat 
merokok apalagi dilakukan sendiri tidak ada teman 
 
60 P : Anda selalu memiliki keinginan / ketagihan untuk 
melakukan rokok lagi? 
S : Iya betul mbak... kegiatan tersebut pasti aku 
ulangi terus karena aku merasa rokok sudah menjadi 
temanku 
 
65 P : Penilaian anda terhadap rokok bagaimana? 
S : Biasa saja mbak tidak melarang jika nanti 
suamiku perokok karena aku juga perokok 
 
 P : Bagaimana pikiran anda pada saat merokok? 
S : lebih enak menjalani hari-hari mbak 
 
70 P : Sikap anda terhadap para perokok mbak?  
 S : Yaa biasa saja mbak 
 
 
 
75 
P: Saat anda merokok peran sosial dan penilaian 
individu orang lain terhadap anda seperti apa? 
S : Saya gak tau sih yang mereka pikirkan saya 
tentang saya apa, saya tidak pernah mikirin omongan 
orang mbak yang penting saya happy 
Peran sosial  
 
 
 
80 
P : Bagaimana anda percaya bahwa rokok dapat 
membuat percaya diri padahal masih banyak hal yang 
bisa mbak lakukan? 
S : Kalau tidak merokok seperti ada yang kurang 
mbak 
 
 
 
 
85 
P : Bagaimana anda dalam suatu kelompok setuju 
anda merokok? 
S : Kalau mereka tidak mencampuri urusan saya 
mbak 
 
 P : Perilaku anda apakah menolak atau menyetujui 
terhadap rokok? 
S : Setuju aja karena dapat rokok gratis enak pula 
kalo rokok murahan pasti aku tidak mau mbak 
 
90 P : Anda termotivasi untuk melakukan rokok / sudah 
niatan ingin merokok? 
S : Iyaa kayaknya mbak aku pasti termotivasi jika ada 
salah satu temanku merokok pasti aku tanya-tanya 
seperti apa sih rasanya merokok  
 
95 P : Anda menolak pemberian rokok dalam keadaan 
apapun? 
S : Ya pasti aku sering menolak mbak karena rokok 
yang disodorkan pasti tidak sesuai dengan apa yang 
diinginkan atau yang biasa dia rokok pasti berbeda 
Pengaruh iklan 
rokok 
100 
 
 
 
 
105 
 
 
 
 
110 
P : Apakah mbak terpengaruh slogan iklan rokok yang 
diiklankan tersebut mbak. 
S : Marlboro. Karena awalnya saya hanya penasaran 
dengan slogan di iklan rokok surya jadi saya 
mencoba rokok surya kemudian saya mengonsumsi 
rokok Marlboro karena saya merasa tidak nyaman 
dengan rokok Surya. Walaupun slogan Surya menarik 
namun rokoknya tidak terlalu enak menurut saya 
karena sepertinya rokok Surya diperuntukkan untuk 
laki-laki yang kuat untuk merokok. Saya mengonsumsi 
rokok merk Marlboro merah 
 
  P: Siapa sosok yang diidolakan pada iklan rokok 
S : Tidak ada yang di idolakan mbak semua terlihat 
sama saja karena iklan rokok pasti tidak ada orang 
yang sedang merokok tetapi hanya sekilas saja  
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P : Apa mbak merokok terpengaruh teman-teman 
dalam pergaulan 
S : Sebenarnya saya memiliki banyak teman yang 
merokok. Pertemanan saya dengan mereka berawal 
pertemanan dari teman ke teman sebenarnya. 
Kemudian lama-kelamaaan saya menjadi akrab 
dengan mereka akhirnya saya berteman sampai 
sekarang 
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P : Mungkin hanya ini yang saya tanyakan kepada 
mbak, dan Terimakasih atas waktunya mbak maaf jika 
ada pertanyaan saya ada yang salah 
S : Iyaa mbak sama-sama ya mbak... 
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BARIS VERBATIM WAWANCARA TEMA 
1 
 
P : Boleh saya bertanya-tanya sebentar? 
S : iyaa mbak boleh 
Pembukaan 
 
 
5 
P : Sejak kapan mbak mulai merokok? 
S : sejak saya merasa benar-benar terpuruk dulu 
mbak 
 
 
 
 
 
P : Terus waktu mbak merokok apa yang dirasakan? 
S : lebih lega dan plong seperti yang dirasakan 
mbak karena rasa dari sebuah rokok dapat 
menghilangkan kegalauan 
 
10 
 
 
 
P : Anda termasuk perokok berat atau sedang atau 
malah rendah ? 
S : lumayan berat mbak karena di waktu-waktu selo 
aku merokok kok 
 
 
15 
 
 
P : Biasanya mbak merokok dalam satu hari habis 
berapa batang? 
S : gak pernah saya hitung mbak, sepertinya  1 
pack 
 
 
 
20 
 
P : Anda terbiasa merokok secara terus menerus? 
S : enggak mbak tertentu aja karena kegiatan itu 
harus butuh waktu waktu tertentu jika ingin 
melakukannya 
Kebiasaan 
merokok 
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P : Mbak terbiasa merokok di tempat umum atau di 
ruang tertentu? 
S : di tempat umum mbak karena aku butuh 
pengakuan dari orang lain bahwa aku juga bisa 
merokok tidak hanya orang laki-laki saja 
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P : Apakah dengan merokok rasa percaya diri akan 
meningkat? 
S : bias jadi mbak karena dengan biasa merokok 
aku dapat berpikir lebih jernih daripada tidak 
melakukan rokok rasanya ada yang kurang 
 
 P : Anda merokok hanya pada saat tertentu-tertentu  
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saja? 
S : iyaa mbak kalau pas waktu luang aja tidak 
pernah saya paksakan oh harus habis 1 pack setiap 
hari akan tetapi aku memanage agar tidak terlalu 
boros hanya untuk beli rokok 
 
 
40 
 
 
 
P : Anda merokok hanya untuk menenangkan 
pikiran saja? 
S : tidak mbak aku merokok itu hanya untuk 
kesenagan dan mencari kepuasan saja betapa 
nikmat rokok itu rupanya dapat melayang-layang 
pikiranku jika merokok 
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P : Apa mbak merokok karena banyak orang di 
sekitar anda banyak yang merokok? 
S : iyaa mbak, 1 geng saya ngerokok semua itu ada 
yang cewek dan ada yang cowok 
Pengaruh 
lingkungan 
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P : Anda merokok hanya untuk pelampiasan saja? 
S : dulu gitu eh malah keterusan mbak karena 
hanya rokok saja teman yang dapat aku rasakan 
kok mbak tapi pikiran  
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P : Anda memahami tentang bahaya merokok itu? 
S : tau banyak mbak sebetulnya rokok itu 
mengandung racun, tapi sulit untuk  
meninggalkannya 
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P : Apakah anda pernah ingin mengurangi 
merokok? 
S : pernah, tapi gak berhasil mbak dan lama-lama 
saya malas untuk mencobanya karena gagal terus 
tergoda terus dengan bau asap yang dinyalakan 
oleh teman-teman saya mbak 
 
 
 
 
65 
P : Apakah anda dapat menikmati atau merasakan 
nikmat saat merokok? 
S : iyaa mbak, saat nongkrong apalagi sama 
curhat-curhat mbak 
 
 
 
 
P : Saat anda merokok apakah merasakan 
ketenangan ? 
S : biasa juga gitu mbak 
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P : Anda selalu memiliki keinginan / ketagihan 
untuk melakukan rokok lagi? 
S : iyaa pasti mbak.. karena aku sudah ketagihan 
rokok  
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P : Penilaian anda terhadap rokok bagaimana? 
S : tidak baik dikonsumsi dan bias jadi kematian 
mbak seterusnya karena kandungan rokok yang kita 
hisap itu adalah racun 
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P : Bagaimana pikiran anda pada saat merokok? 
S : macam-macam sih mbak yang pasti saat 
merokok aku merasa nikmat dan puas jika rokok 
yang aku hisap itu sesuai dengan hati atau 
kebiasaanku merokok dengan rokok yang sama 
akan membuat kita terpuaskan dengan 
menghisapnya 
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P : Sikap anda terhadap para perokok mbak? 
S : Ditegur. Pada saat saya sedang bersama 
dengan teman-teman kampus saya yang 
perempuan, yang kalem-kalem dan tidak merokok, 
mereka melarang saya untuk merokok karena 
merokok dapat menimbulkan banyak penyakit salah 
satunya adalah kemandulan. Terkadang pula 
mereka langsung mengambil rokok saya dan 
dibuang walaupun masih banyak 
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P: Saat anda merokok peran social dan penilaian 
individu orang lain terhadap anda seperti apa? 
S : biasa saja mbak apa mungkin yang saya datangi 
adalah tempat-tempat yang memangisi perokok 
semua contohnya saat di kafe social cithcen 
Peran sosial  
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P : Bagaimana anda dalam suatu kelompok setuju 
anda merokok? 
S : awalnya ya ada yang gak setuju mbak tapi 
lama-lama mau mbak karena aku coba terus saat 
kumpul-kumpul bareng dan akhirnya mereka 
membiarkan aku  
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P : Perilaku anda apakah menolak atau menyetujui 
terhadap rokok? 
S : saya tidak tahu kalau itu mbak yang pasti aku 
sendiri butuh privasi atau memiliki keinginan 
kebutuhan sendiri pada diri saya 
 
 
 
110 
 
P : Anda termotivasi untuk melakukan merokok/ 
sudah niatan ingin merokok? 
S : iyaa mbak, saya dulu awalnya cuma sebatas  
ngerasain gimana sih rasanya rokok sebenarnya 
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120 
kok bikin orang-orang bisa kecanduan dan itupun  
saya juga minta satu batang tok lho mba, minta 
temenku waktu itu nek gak salah. Awalnya gak 
begitu suka sama rasanya terus dianjurin temenku 
ngomong gini “eh coba to ganti merk mesti gak 
doyan kamu nek sing ini” gitu mbak eh kok ternyata 
bener yg tak beli selanjute enak sampe sekarang 
yaa enak-enak aja yg tak rasain mbak hehehe 
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P : Anda menolak pemberian rokok dalam keadaan 
apapun? 
S : tidak mbak.. tetapi hanya pilih-pilih jika rokok 
sesuai dengan keinginan maka aku ambil dan jika 
rokok tidak sesuai dengan selera saya maka aku 
biarkan saja tidak mengambil rokok tersebut 
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P : Mungkin hanya ini yang saya tanyakan kepada 
mbak, dan Terimakasih atas waktunya mbak maaf 
jika ada pertanyaan saya ada yang salah 
S : sama-sama mbak 
Pengaruh iklan 
rokok 
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